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Tuga* menjaga keselamatan oqxlah Eoaarnn Muslim 
secara lembaga di Indonesia memang berada di tangan 
MUI Secara jelas dicantumkan bahwa salah satu 
wewenang Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah 
menetapkan fatwa yang terkail dengan masalah aqtdah 
yang menyangkut kebenaran dan kemurnian keimanan 
umat Islam di bidonosia. Fatwa MUI tentang masalah 
aqidah tersebut dimaksudkan sebagai panduan dan 
bimbingan kepada umat mengenai paham yang 
banyak berkembang di masyarakat (Lahat Pedoman 
dan Prosedur Penetapan Fatwa MU1> 

Namun demikian, bukan berarti anggota 
masyarakat Muslim berlepas tangan untuk saling 
monjaga aqidah saudaranya. Kita semua sesama Muslim 
harus saling menjaga dan mengingatkan saudara 
seiman kita untuk menjaga agidah Islam dan melawan 
segala bentuk penyelewengan aqidah yang 
mengatasnamakan (siam. 
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PENGANTAR 


Puji dan syukur dipanjatkan ke-hadlirat Allah 
SWT atas selesainya penulisan buku saku ini. 
Shalawat dan salam semoga tetap dicurahkan 
kepada Nabi SAW, keluarga, dan para sahabatnya 
hingga hari kiamat. 

Buku ini beijudul “Mengenal dan Mewas- 
padai Penyimpangan Syi'ah”, yang disusun 
berdasarkan referensi primer dan data yang valid, 
serta yang dapat diketahui dari aktifitas Syi ' ah di 
Indonesia. 

Buku saku ini dimaksudkan untuk menjadi 
pedoman bagi umat Islam Indonesia dalam me- 
ngenal dan mewaspadai penyimpangan Syi'ah, 
sebagaimana yang terjadi di Indonesia, sebagai 
‘Bayan’ resmi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
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dengan tujuan agar umat Islam tidak terpengaruh 
oleh faham Syi'ah dan dapat terhindar dari bahaya 
yang akan mengganggu stabilitas dan keutuhan 
NKRI. 

Dengan terbitnya buku ini semoga ukhuwah 
Islamiyyah, ukhuwah wathaniyyah, dan ukhuwah 
insaniyyah semakin terjaga dengan baik, dan 
tidak ada lagi upaya-upaya untuk mendakwahkan 
ajaran Syi’ah di tengah umat karena tidak sesuai 
dengan akidah dan kultur umat Islam di Indonesia, 
sehingga umat Islam khususnya dan bangsa Indo- 
nesia pada umumnya dapat mewujudkan cita- 
cita luhurnya dalam keadaan tenteram, aman dan 
damai di dalam inayah dan hidayah Allah SWT. 

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi 
dalam menyusun dan menerbitkan buku ini kami 
ucapkan terima kasih. Jazakumullah khairan 
katsiran. 

Jakarta, April 2013 M . 

Jumadil Akhir 1434 H. 


Tim Penulis 
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SAMBUTAN 
PIMPINAN 
ELIS ULAMA 
DONESIA 


Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 
atas segala rahmat dan karunia-Nya kepada kita se- 
mua. Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan 
untuk Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa salam 
berikut para keluarga dan sahabatnya hingga akhir 
zaman. 




Alhamdulillah kami ucapkan, atas berkat rahmat 
Allah Subhanahu wa Ta’ala serta kerja keras Tim Pe- 
nyusun, akhirnya Majelis Ulama Indonesia dapat 
menerbitkan Buku Panduan MUI tentang Faham 
Syi’ah yang berjudul ‘Mengenal dan Mewaspadai Pe- 
nyimpangan Syi’ah di Indonesia’. Setelah bekerja 
menyiapkan bahan-bahan, menyusun dan meru- 
muskan naskah buku ini selama kurang lebih 6 bulan 
dalam beberapa kali pertemuan konsinyering yang 
intensif. Tim penyusun bekerja sesuai amanat penu- 
gasan oleh Dewan Pimpinan MUI yang terdiri dari 
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gabungan Komisi Fatwa dan Komisi Pengkajian MUI 
Pusat. 

Buku panduan ini hadir sebagai jawaban dari 
permintaan lapisan umat Islam di Indonesia yang 
memohon kejelasan sikap Majelis Ulama Indonesia 
tentang Faham Syi’ah yang belakangan mencuat 
lagi ke permukaan dalam skala nasional. Majelis 
Ulama Indonesia sebenarnya sudah sejak lama me- 
miliki panduan bagi umat Islam dalam menyikapi 
faham Syi’ah di Indonesa baik melalui Rekomen- 
dasi Fatwa tentang Faham Syi’ah pada tahun 1984» 
hasil Ijtima’ Ulama Indonesia tahun 2006 yang ber- 
isikan taswiyatul manhaj berdasarkan manhaj Ahlus- 
sunnah wal Jama’ah, dan 10 kriteria pedoman pe- 
netapan aliran sesat yang disahkan dalam forum 
Rakernas MUI tahun 2007. 

Namun kiranya beberapa panduan dasar ke- 
agamaan yang dihasilkan oleh MUI itu belum ter- 
sosialisasikan secara baik, sistematis dan ilmiah 
untuk merespon tuntutan masyarakat Islam terkait 
munculnya suatu paham yang dinilai menyimpang 
dari ajaran Islam yang diyakini dan diamalkan oleh 
umat Islam di Indonesia. Oleh sebab itu, buku ini 
disusun untuk menjadi panduan bagi umat dalam 
memilah dan memilih faham keagamaan yang benar 
dan yang menyimpang. Mengingat peran dan fungsi 
MUI salah satunya adalah bertekad menangani se- 
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cara serius dan terus menerus setiap usaha pendang- 
kalan agama dan penyalahgunaan dalil-dalil yang dapat 
merusak kemurnian dan kemantapan hidup beragama 
di Indonesia (lihat Himpunan Fatwa MUI, hal. 42). 

Akhirnya, atas nama Majelis Ulama Indonesia, 
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besar- 
nya kepada Tim Penyusun dan semua pihak yang telah 
membantu terbitnya buku panduan ini. Harapan kami, 
semoga buku panduan ini dapat membimbing umat 
Islam di Indonesia dalam menyikapi suatu aliran dan 
faham keagamaan, agar terhindar dari upaya talbis 
(pencampuradukan) yang hak dan batil. Sehingga 
umat dapat tenang dan tenteram menjalankan ajaran 
Islam berdasarkan garis panduan manhaj salafu saleh 
yaitu akidah Ahlussunnah wal Jama’ah. Dengan demi- 
kian diharapkan juga dapat memantapkan kerukun- 
an dan menertibkan kode etik serta tata perilaku 
penyebaran suatu paham keagamaan yang tidak se- 
suai akidah dan kultur umat Islam di Indonesia. 

Jakarta, 04 Dzulqaidahi434 H/10 September 2013 

DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA 

INDONESIA 

Ketua, 

Prof. Dr. Yunahar Ilyas, MA 
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Majelis Ulama Indonesia (MUI), adalah wadah 
musyawarah para ulama, zu v ama, dan cendekiawan 
Muslim, yang kehadirannya berfungsi untuk meng- 
ayomi dan menjaga umat. Selain itu, MUI juga 
sebagai wadah silaturahim yang menggalang 
ukhuwah Islamiy y ah, ukhuwah wathaniyyah dan 
ukhuwah insaniyyah, demi untuk mewujudkan 
kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, 
damai, dan sejahtera dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

Untuk menjalankan fungsi dan tujuan sebagai- 
mana di atas, MUI melakukan pendekatan dan 
upaya proaktif, responsif, dan preventif terhadap 
berbagai problem keumatan dan kerakyatan agar 
problem-problem itu sedini mungkin dapat diatasi, 
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untuk tidak menimbulkan dampak yang lebih luas 
pada masyarakat, khususnya umat Islam. 

Di antara persoalan yang secara khusus menjadi 
perhatian MUI dalam soal keumatan, adalah soal 
aqidah dan syari'ah, yang kerap kali diganggu 
oleh munculnya aliran, faham, atau amaliah yang 
menyimpang dan menyesatkan umat, baik yang be- 
rasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. 

Atas dasar tugas dan tanggung jawab luhur 
dalam membina dan menjaga umat pada berbagai 
aspeknya, dan sebagai bentuk tanggungjawab ke 
hadapan Allah SWT dalam meluruskan aqidah dan 
syari'ah umat, MUI memberikan panduan kepada 
umat, dengan berbagai cara, antara lain dengan 
mengeluarkan fatwa, memberi taushiyyah , atau 
membuat buku panduan -seperti buku panduan 
tentang Syi'ah ini- setelah dilakukan penelitian 
dan pengkajian secara mendalam. 

Buku panduan ini sebagian merupakan pen- 
jelasan teknis dan rinci dari rekomendasi Rapat 
Keija Nasional MUI pada Jumadil Akhir 1404 
H./Maret 1984 bahwa Faham Syi’ah mempunyai 
perbedaan-perbedaan pokok dengan Ahlus Sun- 
nah wal J ama’ ah dan umat Islam harus mening- 
katkan kewaspadaan terhadap masuknya faham 
ini, juga fatwa MUI 22 Jumadil Akhir 1418 H./ 
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25 Oktober 1997 tentang Nikah Mut’ah. Dalam 
konsiderannya, Fatwa ini menyatakan bahwa 
mayoritas umat Islam Indonesia adalah penganut 
paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang tidak 
mengakui dan menolak paham Syi’ah secara umum 
dan nikah mut’ah secara khusus. 

Dalam buku panduan ini secara garis besar 
memuat tentang sejarah Syi'ah, penyimpangan 
Syi ' ah, pergerakan dan metode penyebaran Syi ' ah 
di Indonesia, dan sikap MUI terhadap Syi ' ah. 

Tentang sejarah Syi'ah, dikemukakan bagai- 
mana latar belakang pertumbuhan dan perkem- 
bangannya sampai sekarang, khususnya yang ter- 
kait dengan Syi'ah Imamiyyah atau Itsna 'Asyariyyah 
atau Rafidhah yang mengatasnamakan mazhab 
Ja’fariyah dan mazhab Ahlul Bait (versi mereka), 
sebagaimana yang ada di Indonesia. 

Tentang penyimpangan Syi'ah, dijelaskan apa 
saja yang dinilai oleh MUI menyimpang yang 
menyalahi aqidah dan syari'ah berdasarkan dalil 
naqli (Al-Qur ' an dan Hadis Nabi saw.), pandangan 
Jumhur ulama, dan kriteria yang telah ditetapkan 
oleh Rakernas MUI dan semua keputusan fatwa, 
rekomendasi dan hasil-hasil Munas Ulama dan 
Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI. 

Tentang Syi ' ah di Indonesia, dikemukakan 
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temuan dari beberapa referensi dan fakta di 
lapangan, khususnya yang terkait dengan Syi'ah 
Rafidhah atau Syi'ah Imamiyyah di Indonesia, 
berikut problem sosial yang ditimbulkannya. 
Selain itu, dikemukakan pula pola penyebaran 
dan dakwah Syi'ah tersebut dengan berdirinya 
berbagai organisasi, lembaga, penerbitan, dan 
perpustakaan-perpustakaan, sebagaimana yang 
didirikan di beberapa Perguruan Tinggi Islam. 

Respons MUI ditampilkan pada akhir pem- 
bahasan, untuk menunjukan sikap tegas dalam 
soal aqidah dan syari'ah umat, serta perhatian 
yang mendalam terhadap problem keumatan yang 
harus segera diatasi dengan baik. 

Hadirnya buku panduan ini merupakan wujud 
dari tanggung jawab dan sikap tegas MUI itu, 
dengan harapan umat Islam Indonesia mengenal 
Syi'ah dengan benar dan kemudian mewaspadai 
serta menjauhi dakwah mereka, karena dalam 
pandangan MUI faham Syi'ah itu menyimpang 
dari ajaran Islam, dan dapat menyesatkan umat. 
Hal ini tidak mungkin dibiarkan, karena bila tidak 
demikian, akan menimbulkan kegelisahan yang 
luar biasa, bahkan teijadi konflik sosial yang sulit 
ditemukan solusinya, sebagaimana beberapa kali 
teijadi di Bangil, Jember, Sampang Madura, dan 
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beberapa daerah lainnya. 

Apa yang dijelaskan dalam buku ini kiranya 
akan memberikan gambaran yang terang bagi 
siapa pun untuk memahami kondisi umat jika 
terjadi penolakan mereka terhadap faham Syi'ah, 
karena umat ingin menjalankan ajaran agama 
dengan benar. Untuk itu, MUI berkewajiban 
untuk memagari dan mengayomi umat agar me- 
reka terhindar dari upaya-upaya penyesatan dan 
penyimpangan di dalam memahami dan me- 
ngamalkan ajaran agama. 

A. Sejarah Syi’ah 

Ada yang menganggap Syi’ah lahir pada masa 
akhir kekhalifahan Usman bin Affan ra atau pada 
masa awal kepemimpinan Ali bin Abi Thalib ra. 
Pada masa itu terjadi pemberontakan terhadap 
khalifah Usman bin Affan ra, yang berakhir dengan 
kesyahidan Usman dan ada tuntutan umat agar Ali 
bin Abi Thalib bersedia dibaiat sebagai khalifah. 
Tampaknya pendapat yang paling popular adalah 
bahwa Syi’ah lahir setelah gagalnya perundingan 
antara pihak pasukan khalifah Ali dengan pihak 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan ra di Sijfin yang lazim 
disebut sebagai peristiwa at-Tahkim (arbitrasi). 
Akibat kegagalan itu, sejumlah pasukan Ali me- 


16 — Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia 


nentang kepemimpinannya dan keluar dari pasuk- 
an Ali. Mereka ini disebut golongan khawarij 
(orang-orang yang keluar dari barisan Ali). Se- 
bagian besar orang yang tetap setia kepada khalifah 
disebut Syi’ah Ali (Pengikut Ali ). 1 

Istilah Syi’ah pada era kekhalifahan Ali hanya- 
lah bermakna pembelaan dan dukungan politik . 2 
Syi’ah Ali yang muncul pertama kali pada era ke- 
khalifahan Ali bin Abi Thalib ra, bisa disebut se- 
bagai pengikut setia khalifah yang sah pada saat 
itu melawan pihak Mu’awiyah, dan hanya bersifat 
kultural, bukan bercorak akidah seperti yang di- 
kenal pada masa sesudahnya hingga sekarang. 
Sebab kelompok setia Syi’ah Ali yang terdiri dari 
sebagian sahabat Rasulullah dan sebagian besar 
tabi’in pada saat itu tidak ada yang berkeyakinan 
bahwa Ali bin Abi Thalib ra lebih utama dan lebih 
berhak atas kekhalifahan setelah Rasul dari pada 
Abu Bakr ra dan Umar bin al-Khattab ra. Bahkan 
Ali bin Abi Thalib ra sendiri, saat menjadi khalifah, 
menegaskan dari atas mimbar masjid Kufah ketika 
berkhutbah bahwa, u Sebaik-baik umat Islam 
setelah Nabi Muhammad SAW adalah Abu Bakr 


1 Liha t Ensiklopedi Islam , vol.5, entry Syi'ah. Lihat juga Abu Zahrah, T&rikh al- 
Madzahib al-Islamiyah fd. al-Siydsah wa al-‘Aqd’dLd, Dar Fikr al’Arabi. 

2 Iihat Ushul al-Syi’ah al-Imamiyah, vol.1/98 
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dan Umar ra ”. 3 Demikian pula jawaban beliau 
ketika ditanya oleh putranya yaitu Muhammad 
ibn Al-Hanafiah seperti yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dalam Shahihnya (hadis no.3671). 

Menurut Murtadha Mutahhari --ulama Syi’ah— 
“Ali binAbi Thalib adalah sahabat nabi seperti juga 
Abu Bakr, Umar bin Khathab, Usman bin Ajfan 
dan yang lainnya. Tetapi Ali lebih berhak, lebih 
terdidik, lebih shaleh dan lebih berkemampuan 
ketimbang para sahabat lainnnya, dan bahwa 
Nabi sudah merencanakannya sebagai pengganti 
beliau. Kaum SyVah meyakini Ali dan keturun- 
annnya sebagai imam yang berhak atas kepemim- 
pinan politis dan otoritas keagamaan .” 4 Dengan 
kata lain, mereka meyakini bahwa yang berhak atas 
otoritas spiritual dan politis dalam komunitas Islam 
pasca Nabi adalah Ali beserta keturunannya. 5 

3 Lihat Shahih al-Bukhari , juz.5/7, Sunan Abu Dawud y juz.4/288, Sunan Ibnu 
Majah , juz. 1/39. Demikian pula hal ini diriwayatkan oleh Abui Qasim al-Bulkhi 
dari Syarik bin Abdillah (95-178 H), seorang Syi’ah Ali terkemuka, mengatakan, 
“Sebaik-baik umat Islam adalah Abu Bakr dan Umar, dan keduanya lebih baik dari 
Ali. Seandainya saya katakan selain ini, maka aku bukanlah Syi’ah Ali, karena Ali 
telah berdiri di atas mimbar ini dan berkata: “Ingatlah sebaik-baik umat ini setelah 
nabinya adalah Abu Bakr dan Umar! Demi Allah, Ali bukanlah seorang pendusta.” 
Lihat al-Qadhi Abdul Jabbar al-Hamadzani, Tatsbit Dalail an-Nubuwwah, vol.i/ 
63 dan 2/549. 

4 Lihat Hamid Enayat, Reaksi Politik Sunni dan SyVah ; Pemikiran Politik 
Modem Menghadapi Abad ke-20 (Bandung: Pustaka, 1988). 

5 AJ-Fairuzabadi (w. 817 H) telah menulis risalah berjudul al-Qaddhab al- 

Musytahar * ala Riqab Jbni al-Muthahhar. Di dalamnya, beliau menyangkal semua 
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Sedangkan menurut Thabathabai, Syi’ah muncul 
karena kritik dan protes terhadap dua masalah 
dasar dalam Islam, yaitu berkenaan dengan peme- 
rintahan Islam dan kewenangan dalam pengeta- 
huan keagamaaan yang menurut Syi’ah menjadi 
hak istimewa ahl al-bait . 6 

Kendatipun persoalan imamah menjadi pokok 
keimanan Syi’ah, tetapi ternyata telah terjadi per- 
bedaan dan perselisihan di kalangan firqah-firqah 
Syi’ah, terutama pada penentuan siapakah yang 
menjadi “imam”. Al-Hasan bin Musa an-Naubakhti, 
ulama Syi’ah yang hidup pada pertengahan abad 
ke 3 H hingga awal 4 H, dalam kitab Firaq as- 
Syi’ah (hal.19-109) telah menjelaskan perbedaan- 
perbedaan itu dalam beberapa bentangan periodik. 
Diantaranya, setelah Ali bin Abi Thalib wafat, 


klaim tokoh Syi'ah Rafidhah, Ibnul Muthahhar al-Hilli, bahwa Ali bin Abi Thalib 
lebih berilmu, lebih saleh dan lebih utama dari Abu Bakr dan Umar ra. Sebaliknya, 
Abu Bakr ra lebih alim, lebih zuhud, lebih kuat jihadnya, dan lebih utama dari Ali 
ra dengan dalil-dalil syarii. Lihat al-Qaddhab al-Musytahar, hal.35-50. Lebih jauh, 
Imam Muslim dalam Kitab Shahih-Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra berkata, 
pada saat sakit Rasulullah SAW bersabda, "Wahai Aisyah panggilkan ayahmu 
dan saudaramu karena aku akan menulis kitab sebab aku takut ada orang yang 
mengharapkan hal ini dan berkata * Aku lebih berhak ”, dan Allah beserta kaum 
beriman menolak kecuali Abu Bakr" (Kbat shahih Muslim no.2387, Imam al-Al- 
Bukhari dalam Shahih- nya meriwayatkan pula dengan perbedaan redaksi dalam 
hadis no.7217) 

6 Lihat M.H.Thabathabai, Islam Syi’ah ; Asal-usul dan Perkembangannya , 
(Jakarta: Grafiti, 1989). 
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menurut an-Naubakhti, Syi’ah terpecah menjadi 3 
golongan: 

Pertama, kelompok yang berpendapat Ali tidak 
mati terbunuh, dan tidak akan mati, sehingga ia 
berhasil menegakkan keadilan di dunia. Inilah 
kelompok ekstrim (ghuluw ) pertama. Kelompok 
ini disebut Syi’ah as-Saba’iyah, yang dipimpin 
oleh Abdullah bin Saba\ Mereka adalah kelompok 
yang terang-terangan mencaci serta berlepas diri 
( bara’ah ) dari Abu Bakr, Umar dan Utsman serta 
para sahabat Rasulullah. Mereka mengaku Ali- 
lah yang menyuruh mereka untuk melakukan hal 
ini. Ketika dipanggil oleh Ali mereka mengakui 
perbuatannya. Hampir saja Ali memvonis mati 
terhadap Abdullah bin Saba’, Tetapi karena pertim- 
bangan beberapa orang, sehingga Ali hanya me- 
ngusir Abdullah bin Saba’ ke al-Madain. 7 

Menurut an-Naubakhti, Abdullah bin Saba’ asal- 
nya beragama Yahudi. Ketika masuk Islam, ia men- 
dukung Ali. Dia lah orang pertama yang terang- 
terangan mengisukan kewajiban imamahnya Ali 
serta berlepas diri ( bara’ah ) dari musuh-musuhnya. 
Dijelaskan pula, bahwa ketika Abdullah bin Saba’ 


7 Hidayat Nur Wahid, Syi’ah Dalam Lintasan Sejarah , Makalah Seminar 
Nasional, 21 September 1997, hal. 4. Lihat juga. Ensiklopedi Islam , vol.5, hal.9 
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masih beragama Yahudi pernah mempopulerkan 
pendapat bahwa Yusa’ bin Nun adalah pelanjut Nabi 
Musa. Maka ketika masuk Islam, ia pun berpen- 
dapat bahwa Ali adalah pelanjut Nabi Muhammad. 
Faktor inilah yang membuat orang menuduh 
bahwa sumber ajaran Syi’ah berasal dari Yahudi. 8 

Penjelasan an-Naubakhti ini sekaligus merupa- 
kan jawaban terhadap kalangan Syi’ah serta pen- 
dukungnya, yang mengklaim bahwa Abdullah bin 
Saba’ hanya tokoh fiktif 59 , ciptaan kalangan Ahlus 
sunnah, yang sumber utamanya dari at-Thabary 
melalui satu-satunya jalur Saif bin Umar al- 
Tamimy yang dinilai dha’if. 10 

Kedua, Kelompok yang berpendapat, imam 
pengganti sesudah Ali bin Abi Thalib wafat adalah 
puteranya, Muhammad bin al-Hanafiah, karena dia 
yang dipercaya membawa panji ayahnya, Ali, dalam 
peperangan di Bashrah. Mereka mengkafirkan 


An-Naubakhti, Firaq as-Syi’ah , hal. 22 

^Di antara tokoh yang menyatakan bahwa Abdullah bin Saba’ sebagai tokoh 
fiktif adalah Murtadha ‘As kari danThaha Husain, lihat Ensiklopedi Islam, vol.5, 
hal.9 

10 Faktanya, riwayat keberadaan Abdullah bin Saba’ ini sangat masyhur mela- 
lui 7 jalur sanad Syi’ah, yaitu 5 sanad dalam kitab Rijal al-Kasyi (hal. 107-108) dan 
2 sanad lainnya dalam kitab ' Ilalu as-Syara'i (hal.344) dan Al-Khishal (hal.628) 
karya as-Shaduq, dan 6 jalur sanad Sunni selain dari Saif bin Umar at-Tamimiy 
yang dinukil oleh Ibnu Hajar al-Asqa!ani di kitab Lisan al-Mizan (vol.3/289-290). 
Lihat buku seminar nasional LPPI 'Mengapa Kita Menolak Syi’ah’, hal. 243-244 
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siapapun yang melangkahi Ali dalam imamah, juga 
mengkafirkan Ahlu ShiJfin,Ahlu Jamal. Kelompok 
ini disebut al-Kaisaniyyah. 11 

Ketiga, kelompok ini berkeyakinan bahwa sete- 
lah Ali wafat, imam sesudahnya adalah puteranya 
al-Hasan. Ketika al-Hasan menyerahkan khilafah 
kepada Mu’awiyah bin Abi Sufyan, mereka me- 
mindahkan imamah kepada al-Husain, sebagian 
mereka mencela al-Hasan, bahkan al-Jarrah bin 
Sinan al-Anshari pernah menuduhnya sebagai 
musyrik. 12 

Tetapi sebagian Syi’ah berpendapat bahwa se- 
sudah wafat al-Hasan, maka yang menjadi imam 
adalah puteranya yaitu al-Hasan bin al-Hasan 
yang bergelar ar-Ridha dari keluarga Muhammad. 
Menurut al-Isfahani, dia bersama Ali bin al- 
Husain Zainal Abidin serta Umar bin al-Hasan dan 
Zaid bin al-Hasan adalah cucu-cucu Ali bin Abi 
Thalib yang menyertai al-Husain dalam peristiwa 
Karbala dan selamat dari pembunuhan. 13 Fakta 
historis ini sekaligus membantah informasi yang 
menyebutkan bahwa satu-satunya keturunan laki- 


u An-Naubakhti, Firaq as-Syi'ah, hal. 23. 
l2 Ibid. f hal. 24. 

^Al-Isfahani, Maqatil at-Thalibiyyin, hal.119. Lihat Hidayat Nur Wahid, 
Syi’ah dalam Lintasan Sejarah, hal. 4. 
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laki Rasulullah SAW atau keturunan laki-laki Ali 
yang selamat dari pembantaian Karbala hanyalah 
Ali bin al-Husain Zainal Abidin saja. 

Fakta historis tentang adanya perbedaan pen- 
dapat bahkan perselisihan internal Syi’ah pada 
setiap level imam ini, selain disebutkan oleh ka- 
langan Syi’ah sendiri (an-Naubakhti) juga di- 
sebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi. Beliau menulis, 
“ Ketahuilah bahwa adanya perbedaan yang 
sangat besar seperti tersebut di atas, merupakan 
satu bukti konkret tentang tidak adanya wasiat 
teks penunjukkan yang jelas dan berjumlah 
banyak tentang Imam yang Duabelas seperti 
yang mereka klaim itu ”. 14 

Selain adanya kecenderungan berselisih di 
antara sesama Syi’ah dalam menentukan imam, 
mereka juga saling mengkafirkan ( takfar ), serta 
adanya kecenderungan memberontak ( khuruj ). 
Abu H asan al-Asy’ari, juga mencatat bahwa banyak- 
nya perselisihan internal Syi’ah itu memunculkan 
tiga firqah Syi’ah yang besar, yang menyempal ke 
dalam 45 firqah. 15 


^Fakhruddin ar-Razi, al-Muhashshal , hal.575-587. 

15 Abu al-Hasan al-As/ari, Magdl&t al-Isl&miyyin , hal.66-146. 
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Menurut Musa al-Musawi, salah seorang tokoh 
Syi’ah kontemporer, terjadinya penyimpangan da- 
lam ideologi Syi’ah karena munculnya klaim bahwa 
khalifah sesudah Rasulullah SAW adalah Ali bin 
Abi Thalib berdasarkan Nash Ilahi, dan bahwa 
para sahabat, kecuali sedikit saja telah menyalahi 
nash ilahi ketika membai’at Abu Bakr. Juga mun- 
culnya ideologi bahwa iman terhadap imamah, 
seperti dalam konsep Syi’ah Itsna ‘Asyariyah ada- 
lah penyempurna Islam, ini semua terjadi sesudah 
diumumkannya al-Ghaibah al-Kubra (kegaiban per- 
manen) dari imam ke-12 Syi’ah Itsna ‘Asyariyah . 16 

Sampai dewasa ini, Syi’ah Itsna ‘Asyariyah (yang 
mempercayai Duabelas imam) merupakan aliran 
terbesar Syi’ah. Aliran ini meyakini bahwa Nabi 
Muhammad SAW telah menetapkan dua belas 
orang imam sebagai penerusnya, yaitu : 17 


l6 Musa al-Musawi, asy -Syi’ah u>a at-Tashhih, hal. 14-46. 

17 Dikutip dari Ensiklopedi Islam, vol.5, entri Syi’ah. Lihat juga al-Qifari dalam 
Ush&l Madzhab Syi’ah al-Imamiyah Itsna ‘Asyariyah, vol.i, hal. 129. Dalam literatur 
Syi’ah terkini diungkapkan bahwa Rasulullah SAW telah menetapkan 12 imam itu 
sesuai pama dan urutannya, seperti ditulis oleh Al-Qunduzi Al-Hanafi (w. 1294 H), 
dalam kitab Yanabi’ Al-Mawaddah’ (Bab 76, Hal.440), yang diklaim oleh penu- 
lis buku 40 Masalah Syi’ah (hal. 54 - 53 ) dan Buku Putih Mazhab Syi’ah (hal. 104- 
105 dengan versi berbeda) sebagai ulama Sunni. Padahal menurut ulama Syi ah, 
Agha Bazrak Tahrani, “Kitab tersebut tergolong karya tulis ulama Syi’ ah”, lihat al- 
Dzari’ah ila Tashanif al-Syi’ah vol.25, hal.290 

(sumber internet: http://gadir.free.fr/Ar/k/b/b/al_Zaria/maija/al-zariya/index. 
htm). 
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No 

Nama 

Wafat 

1 

Ali bin Abi Thalib 

41 H/661 M 

2 

Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib 

49 H/669 M 

3 

Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 

61 H/680 M 

4 

Ali bin al-Husain Zainal Abidin 

94 H/712 M 

5 

Muhammad bin Ali al-Baqir 

113 H/731 M 

6 

Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq 

146 H/765 M 

7 

Musa bin Ja’far al-Kazhim 

128 H-203 H 

8 

Ah bin Musa ar-Ridha 

203 H/818 M 

9 

Muhammad bin Ali al-Jawwad 

221 H/835 M 

IO 

Ali bin Muhammad al-Hadi 

254 H/868 M 

11 

Al-Hasan bin Ah al-‘Askari 

261 H/874 M 

12 

Muhammad bin al-Hasan 
al-Mahdi al-Muntazar 

265 H/878 M 


Syi’ah Rafidhah 

Telah dijelaskan bahwa Syi’ah Ali generasi 
awal adalah kaum muslimin yang lurus, bersih 
dan selamat karena berpegang kepada Al-Qur’an 
dan sunnah dan tidak merendahkan keutamaan 
para sahabat Rasulullah SAW. Mereka juga tidak 
menuding para sahabat kafir. Namun, seorang 
tokoh Syi’ah modem, Abdul Husain Al-Musawi 
mengklaim bahwa sekelompok sahabat Nabi yang 
dia sebut namanya itu adalah para tokoh yang 
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menjadi teladan kaum Syi’ah masa kini. 18 Padahal 
akidah para sahabat itu bersikap loyal ( tawalli ) 
kepada empat khulafa’ rasyidin, dan tidak berlepas 
diri ( tabarri ) dan tidak mencaci ‘As-Syaikhain’ 
(Abu Bakr ra dan Umar bin al-Khatthab ra). Dalam 
perkembangan selanjutnya, Syi’ah Ali yang mumi 
ini tidak bertahan lama dan pada abad berikutnya 
menjadi sarang persembunyian para musuh, dan 
para pendengki Islam yang hendak berbuat makar 
terhadap Islam dan kaum muslimin. Karena itulah, 
para ulama menyebut orang-orang yang menjelek- 
jelekkan dan menolak keimamahan ‘As-Syaikhain’ 
sebagai Rafi dn ah. 

Secara umum, Rafidhah adalah kelompok Syi’ah 
yang berdusta mendukung Ahlulbait dan salah 
mempersepsikannya, dengan menolak Abu Bakr, 
Umar dan sebagian besar sahabat Nabi SAW, di- 
sertai sikap mengkafirkan dan mencaci mereka 


18 Lihat Abdul Husain al-Musawi, Isu-isu Penting Ikhtilaf Sunnah-Syi’ah, (Mi- 
zan dan Al-Huda, 2002) hal. 205-214. Penulis buku itu adalah juga penulis buku 
‘Al-Muroja'at' yang diteijemahkan dan dicetak oleh Penerbit Mizan di Indonesia 
beijudul “Dialog Sunni -Syi’ah", yang digambarkan dialog surat menyurat antara 
dia dengan Syaikhul Azhar Mesir, Salim Al-Bisyri. Semua dialog Syaikhul Azhar 
dalam buku itu adalah palsu dan fiktif, karena tidak ada bukti-bukti otentik ko- 
respondesi antara keduanya, menggambarkan Syaikh Salim sebagai orang bodoh 
dan tak bisa menyanggah padahal beliau adalah ahli hadits dan ahli fikih mazhab 
Maliki, dan buku itu baru dicetak pertama kali setelah 20 tahun wafatnya Syaikh 
Salim Al-Bisyri. Lihat Prof. Dr. Ali Ahmad As-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah, 
(Pustaka Al -Kau tsar, 2011) hal. 248-249. 


26 — Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia 


karena diklaim bahwa para sahabat telah meng- 
ingkari dan menentang nash wasiat penunjukan Ali 
bin Abi Thalib sebagai khalifah pasca Rasulullah 
SAW. 

Abu al-Qasim al-Isfahani yang berjuluk Qiwa- 
mus Sunnah, ar-Razi, as-Syahrastani, dan Ibnu 
Taymiah menguatkan asal muasal istilah Rafidhah 
untuk Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariah adalah 
karena penolakan mereka terhadap Zaid bin Ali 
Zainal Abidin bin al-Husain ra (79-122 H) yang 
tetap memuliakan Abu Bakr dan Umar ra pada 
saat pengikutnya meminta beliau untuk mencela 
dan menista keduanya, sehingga menyebabkan 
mereka berpaling meninggalkan beliau. Saat itu 
terlontarlah ucapan beliau kepada mereka, “Kalian 
telah menolakku (rofadhtumuni )”. 19 Karena ucapan 
Zaid bin Ali itulah lahir istilah populer ‘Rafidhah’ 
bagi kelompok Syi’ah yang menolak Abu Bakr dan 
Umar dan mencaci keduanya. 

Adapun Imam Abu al-Hasan al-As^an berpen- 
dapat sebab Syi’ah Imamiyah dinamakan Rafidhah 
adalah karena penolakan mereka terhadap kepe- 


19 Lihat al-Hujjah fi Bayani al-Mahajjah, vol.2/478, rtiqadat Firaq al-Mus- 
limin wa al-Musyrikin, hal.52, al-Milal wa an-Nihal, vol.1/155, Minhctju as-Sun - 
nah , vol.1/8 dan Majmu* al-Fatawa, vol. 13/36 
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mimpinan ( imamah ) Abu Bakr dan Umar ra. 
Pendapat ini selaras dengan jawaban Imam as- 
Syafi’i (w.204 H) ketika ditanya tentang hakikat 
Muiji’ah, Rafidhah, dan Qadariyah oleh murid 
beliau yaitu Imam al-Buwaithi bahwa, ‘Siapa 
yang mengatakan iman cukup dengan perkataan 
maka dia Murji’ah, siapa yang mengatakan Abu 
Bakr ra dan Umar ra bukan imam yang sah maka 
dia (Syi’ah) Rafidhah, dan siapa yang mengata- 
kan perbuatan manusia bergantung pada kehen- 
daknya semata maka dia adalah Qadariyah ” 21 

Dari latar belakang sejarah itulah maka Ahlus- 
sunnah, Syi’ah Zaidiyyah dan Ibadhiyah menye- 
matkan label ‘Rafidhah’ ini untuk Syi’ah Imamiyah 
Itsna ‘Asyriyah dan Syi’ah Isma’iliyah. 22 

Oleh sebab identifikasi Rafidhah dalam diri 
mereka ini, kaum Syi’ah Imamiyah enggan disebut 
dengan istilah itu dan lebih suka disebut Syi ah 
saja. Hal itu bertujuan untuk mengelabui umat 
Islam bahwa mereka sama dengan Syi’ah Ali 
generasi awal. Bagi Syi’ah, seperti ditulis Muhsin 
Al- Amin, laqab Rafidhah adalah julukan buruk 


2 °Lihat Maqalot al-Islamiyyin, vol.l/89 

21 Lihat al-Dzahabi, SiyarA'lam an-Nubala\ voLio/31 

“Lihat Minhaju as-Sunnah, V0L1, hal.35, lihat juga Khawarij dan Syi’ah 
dalam Timbangan Ahlussunnah wol Jamaah, hal. 146-147* 
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untuk orang yang mendahulukan Ali dalam soal 
khilafah dan kebanyakan digunakan untuk maksud 
mendiskreditkan dan membenci mereka. 23 

Para ulama pakar perbandingan aliran Islam 
mencatat bahwa Syi’ah itu ada 3 jenis golongan: 
Pertama, Syi’ah ‘Ghaliyah’ atau ‘Ghulat’ yang ber- 
pandangan esktrim seputar Ali bin Abi Thalib ra 
sampai pada taraf menuhankan Ali atau meng- 
anggapnya nabi. Kelompok ini sangat jelas kesesat- 
an dan kekafirannya. Kedua, Syi’ah ‘Rafidhah’ yang 
mengklaim adanya nash/teks wasiat penunjukan 
Ali sebagai khalifah dan berlepas diri dari dan 
bahkan mencaci dan mengkafirkan para khalifah 
sebelum Ali dan mayoritas para sahabat nabi. 
Kelompok ini telah meneguhkan dirinya ke dalam 
sekte Imamiyah Itsna ‘Asyariah dan Isma’iliyah. 
Golongan ini disepakati kesesatannya oleh para 
ulama, tapi secara umum tidak mengkafirkan 
mereka. Ketiga, Syi’ah ‘Zaidiyah’ yaitu pengikut 
Zaid bin Ali Zainal Abidin yang mengutamakan Ali 
ra atas sahabat lain dan menghormati serta loyal 
kepada Abu Bakr dan Umar ra sebagai khalifah 
yang sah. 24 

— 

^lihat A’yanu as-Syi’ah, vol.1/20 

24 Lihat Dr. Ali Muhammad As-Shallabi, Khawarij dan Syi'ah dalam Timban- 
gan Ahlussunnah wal Jamaah, (Pustaka Al-Kautsar, 2011) hal. 146 
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Umumnya ulama Sunni menerima mazhab 
Zaidiyah terutama dalam fikih dan hadis seperti 
penerimaan kitab Naylu al-Awthar (syarah hadis) 
dan Irsyad al-Fuhul (ushul fiqih) karya Imam As- 
Syaukani dan Subul as-Salam Syarh Bulugh al- 
Marcim karya Imam As-Shan’ani. Tetapi tokoh 
Sunni seperti Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari, 
pendiri sekaligus ‘Rais Akbar ’ Nahdlatul Ulama 
(NU), menolaknya dan menyatakan mazhab 
Imamiyah dan Zaidiyah kedua-duanya tidak sah 
diikuti umat Islam dan tidak boleh dipegang pen- 
dapatnya sebab mereka adalah ahli bid’ah. 25 

Oleh karena itu kita mesti membedakan istilah 
Syi’ah secara umum dengan Rafidhah secara khu- 
sus. Setiap Rafidhah adalah Syi’ah ekstrim yang 
telah mencaci bahkan mengkafirkan Abu Bakr dan 
Umar ra, sehingga tidak ada Syi’ah Rafidhah yang 
dianggap moderat oleh para ulama salaf. Syi ah 
moderat adalah Syi’ah Ali pada generasi sahabat dan 
tabi’in yang beijuang bersama Amirul Mukminin 
Ali dimana mereka tidak pernah bersikap ekstrim 


^Syaikh Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah fi Ta akkud al-Akhdzi bi al- 
Madzahib al-Arba'ah, (Jombang: Makwbat At-Turats Al-Islami), hal.29 teks Arabnya: 

j-ili % jub» liz'jS it 'Si» «m» j-^3 

j iiu-j piU ju* Jf 't J*' r *3 
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dalam memandang kedudukan Ali dan tidak pula 
mengutamakan Ali atas Abu Bakr dan Umar ra. 

Syi’ah moderat (yang tidak berakidah Rafidhah) 
riwayatnya dapat diterima oleh para ulama hadits, 
tapi tidak demikian halnya jika seorang perawi 
hadis tergolong Syi’ah Rafidhah yang menolak, 
mencaci dan mengkafirkan Abu Bakr dan Umar 
serta mendakwahkan ajaran itu, pasti ditolak 
riwayatnya. 26 

Oleh sebab itulah para ulama salaf menegaskan 
kecaman dan penolakan terhadap golongan 
Rafidhah ini, diantaranya: 

- Imam Malik bin Anas (w.179): 


j4» ^3 Ju> ^Iii 






26 Lihat Syamsuddin al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, vol.1/5. Lisan al-Mizan, 
vol.1/9, dan Tarikh al-Islam , hal.55. Kriteria tersebut dinyatakan oleh al-Dzahabi 
ketika menjelaskan sosok perawi bernama Aban bin Taghlib (w. 141 H), meski ia 
Syi’ah tetapi riwayatnya diterima oleh ulama ahli hadis seperti Imam Muslim, Abu 
Dawud dan An-Nasa’i, karena ia dinilai moderat dan tidak berakidah Rafidhah 
yang menista dan mengkafirkan Abu Bakr dan Umar ra. Ibnu Hajar al-‘Asqallani 
berkata, dia tsiqah ada sedikit tasyayu’, berada di tingkatan ke-7. Lihat Taqrib At- 
Tahdzib , vol.1/30. Demikian halnya dengan sosok Syarik bin Abdillah (95-178 H) 
diterima riwayatnya karena tidak berakidah Rafidhah. Bandingkan dengan per- 
nyataan Abdul H usai n al-Musawi dalam kitab al-Muraja'at " Dialog Sunnah - 
Syi’ah” (cet. Majma’ Alami li Ahlilbayt, Qom Iran, tahun 1416 H) yang menye- 
but kedua orang itu dalam 100 perawi Syi’ah dalam jalur sanad ahlussunnah di 
Muraja’at^ (Dialog) ke-16, hal.54-55 dan 78-80. Ia ingin menggiring opini bahwa 
perawi-perawi hadis ahlussunnah sebagiannya berakidah Rafidhah sama dengan 
dirinya, padahal tidak de mikian . 
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“ Orang yang mencaci maki para sahabat Nabi, 
mereka tidak memiliki saham atau bagian di 
dalam Islam ” 27 

Imam as-Syafi’i (w.204 H): 
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“ Saya tidak pernah melihat seorangpun dari 


27 Dirawikan oleh al-Khallal dalam kitab as-Sunnah , voLi /493 dan Ibnu Battah 
dalam al-Ibanah al-Shughra, hal. 162 
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para pengikut hawa nafsu yang paling banyak 
berdusta dalam dakwaannya dan yang paling 
banyak bersaksi palsu dari pada Syi’ah 
Rafidhah ”. 28 Abu Yusuf Ya’qub bin Yahya al- 
Buwaithi -murid Imam as-Syafi’i - bertanya 
kepada beliau, * Bolehkah saya shalat bermak- 
mum di belakang Rafidhi?”. Beliau menjawab, 
‘‘ ‘Jangan shalat di belakang Syi’ah Rafidhah, 
orang Qadariyah, dan orang Murji’ah ” 29 


- Imam Ahmad bin Hanbal (w.241 H): 


Jp bl Jli jp J> jjl^\ jp p 

p ja$yj\ jl* >sji 4* pi 'j* jii &\ 

' £ ^ ^ x /- 

S/ p- J aIIp k&I pj? pjl p. p Jli 

J*>l>tij JLil j» (3 j* <jl <u)p 
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28 Dirawikan oleh Ibnu Battah dalam al-Ibanah al-Shughra , vol.2/545, al- 
Bayhaqi dalam Manaqib al-Syafi’i, vol.1/468, dan al-Lalikai dalam Syarhu as- 
Sunnah, vol.8/1457 

29 Lihat al-Dzahabi, SiyarAlam an-Nubala\ vol.10/31 


Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia — 33 


“dari Abdul Malik bin Abdil Hamid berkata , 
saya telah mendengar Abu Abdillah (Ahmad bin 
Hanbal) berkata, Siapa yang mencaci sahabat, 
saya mengkuatirkan atasnya kekafiran. Lalu 
ia berkata, Siapa yang mencaci maki para 
sahabat Nabi SAW kami tidak merasa aman 
atasnya telah keluar dari agama Islam 30 , dan 
dariAbuBakral-Marrudziberkata, “Aku tanya- 
kan Abu Abdillah tentang orang yang men- 
caci maki Abu Bakr, Umar dan Aisyah apa 
hukumnya ?” Beliau berkata, “Saya tidak me- 
lihatnya berada di dalam Islam ” 31 

- Imam al-Bukhari (w.256 H): 


Juiu Mgt u juli jU ^ ju 

z' Z' Z' ✓ >" 

fl ^»>3 uJU 
o3^r£ S/ j Si3 ^ ^ S13 ooU ^3 

r ^ ,t £) ^3 V j 


al-Bukhari berkata: “Saya tidak akan shalat di 
belakang penganut Jahamiah dan Rafidhah, 
sama seperti shalat di belakang Yahudi dan 


3 °Al-KhaUal dalam kitab as-Sunnah , vol. 1/493 
31 Al-Khallal dalam kitab as-Sunnah, vol. 1/493 
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Nasrani, tidak boleh mengucapkan salam ke- 
pada mereka, tidak dijenguk, tidak boleh dini- 
kahkan, tidak boleh disaksikan jenazahnya, 
dan tidak boleh dimakan sembelihannya” 3 * 


- Imam Abu Zur’ah ar-Razi (w.264 H): 


J y*j *Jl C~>lj ISI 

z' J X 

01 OJJSj aJI A-lpli *JU j aILp <uil <Uil 

* A * A 

lii 01 UjJ 3 01^13 uolp J^Ji 

^ z' zz x X 

ol O UJlj aMI (J y** J I ^L^Jl j 

✓ Z' /Z X 

1* zuij 4 »^ 3 i 

AjljjJl j j ^Jjl 


( t ^ <jzi> C^^IJJtJl 
“JzAra anda melihat seorang yang merendahkan 
salah satu sahabat Rasulullah SAW maka 
ketahuilah bahwa dia itu zindiq, karena Rasul 
menurut kita adalah haq, dan Al-Qur’an juga 
haq, sementara para sahabat Rasul yang 
telah meriwayatkan Al-Qur’an dan sunnah 
Nabi kepada kita. Sebenarnya mereka hendak 


32 Al-Bukhari, KhalguAfal al-Ibad , vol.i/i48, vol.2/33 
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melukai para saksi kita untuk membatalkan 
kebenaran Al-Qur'an dan sunnah. Sebaliknya , 
mencela status mereka ( para pencela sahabat) 
itu lebih berhak karena mereka adalah kaum 
zindig ” 33 

- Imam Abu Bakr ibn al-‘Arabi (w.543 H) dalam 
al-Awashim min al-Qawashim : 
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“Orang Yahudi dan Nasrani tidak menyetujui 
persepsi terhadap para sahabat Musa dan Isa 
seperti gambaran kaum Rafidhah terhadap 
para sahabat Muhammad SAW ketika mereka 
memvonis para sahabat Nabi telah bersepakat 
atas kekafiran dan kebatilan ” 34 


^Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi Ilmi al-Riwayah, hal. 49 
34 Lihat al-Awashim min al-Qau>ashim t hal.314 maksudnya Syi’ah lebih jahat 
dari Yahudi-Nasrani karena mereka tidak pernah menjelek-jelekkan sahabat setia 
nabi mereka, [ed.] 
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Imam Ibnu al-Jawzi (w.597 H): 
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“Sikap ekstrim Rafidhah dalam mencintai Ali 
ra membawa mereka untuk membuat hadis- 
hadis palsu tentang keutamaannya yang 
kebanyakan justru menjelekkan dan menyakiti 
beliau. Mereka juga merekayasa mazhab fikih 
sendiri dan berbagai khurafat yang menyalahi 
Ijma’ dalam banyak masalah yang cukup 
panjang bila disebutkan, semuanya merobek 
Ijma’. Iblis telah mempengaruhi mereka untuk 
merekayasanya tanpa berdasar kepada atsar 
dan giyas, tapi hanya berdasar kepada kasus- 
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kasus. Keburukan Rafidhah terlalu banyak 
untuk dihitung .’* 35 

- Imam as-Syaukani (w.1250 H) dalam kitab 
Quthr al-Waliyy fi Hadits al-Waliyy: 
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35 Lihat Talbisu Iblis, hal.136-137 
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“ Ketahuilah bahwa kejahatan Rafidhah dan 
bid’ah buruk mereka menyebabkan buntut 
paling buruk dan celaka yang paling jelek, 
ketika mereka mengetahui bahwa Al-Qur’an 
dan Sunnah menyerukan kerugian dan ke- 
hancuran atas mereka dengan suara tinggi, 
mereka pun memusuhi Sunnah yang suci dan 
mencederai para ahlinya yaitu para sahabat 
yang Allah ridhai mereka, dan mereka jadikan 
orang yang memegangi Sunnah sebagai musuh 
ahlul bait, mereka telah membatalkan Sunnah 
seluruhnya dan menggantikannya dengan ke- 
dustaan-kedustaan yang mengandung cacian 
dan celaan kepada sahabat dan orang-orang 
yang mengusung Sunnah, berpedomandengan- 
nya dan mengamalkannya dari kalangan 
Tabi’in dan pengikut mereka dengan keji sam- 
pai mereka dinamai dengan Nashib, yang 
membenci Amirul Mukminin Ali ra dan putra- 
putranya. Semoga Allah menjauhkan Rafidhah 
dan mencongkel mereka .” 36 

36 Lihat Quthr al-Wcliyyfi Hadits al-Waliyy, hal.305-306 
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B. Penyimpangan Ajaran Syl’ah 
i. Pen yim pangan Faham tentang Orisinalitas 
Al-Qur’an 

Menurut seorang ulama Syi’ah al-Mufid dalam 
kitab Awail al-Maqalat, menyatakan bahwa Al- 
Qur’an yang ada saat ini tidak orisinil. Al-Qur an 
sekarang sudah mengalami distorsi, penambahan 
dan pengurangan. 37 Tokoh Syi’ah lain mengatakan 
dalam kitab Mir’atul ‘Uqul Syarh al-Kafi, me- 
nyatakan bahwa Al-Qur’an telah mengalami pengu- 
rangan dan perubahan. 38 

Al-Qummi, tokoh mufassir Syi’ah, menegaskan 
dalam mukaddimah tafsirnya bahwa ayat-ayat Al- 
Qur’an ada yang dirubah sehingga tidak sesuai 
dengan ayat aslinya seperti ketika diturunkan oleh 
Allah. 39 Abu Manshur Ahmad bin Ali al-Thabarsi, 
seorang tokoh Syi’ah abad ke-6 H menegaskan 
dalam kitab al-Ihtijaj, bahwa Al-Qur’an yang ada 
sekarang adalah palsu, tidak asli dan telah teijadi 
pengurangan. 40 

Ni’matullah al-Jazairi menyatakan dalam kitab- 
nya al-Anwar al-Nu’maniyah , semua imam Syi’ah 

37 A 1 -Mufid, Awail al-Maqalaat, hal.8o-8i 

3 8 Baqir al-Majlisi, Mir'atul ‘Uqul Syarh al-Kafi lil Kulaini, vol.12/525 

39 * Ali bin Ibrahim al-Qummi, Tafsir al-Qummi, hal.5, 9, 10, 11 

40 Abu Manshur Ahmad bin Ali al-Thabarsi, al-Ihtijaj, (cet. Beirut, 1981), 
vol.1/156 
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menyatakan adanya tahrif (perobahan) Al-Qur’an 
kecuali pendapat Murtadha, al-Shaduq dan al- 
Thabarsi yang berpendapat bahwa tidak ada tahrif. 
Dalam keterangan selanjutnya, dia menjelaskan 
bahwa ulama yang menyatakan tidak ada tahrif 
pada Al-Qur’an itu sedang bertaqiyah. 41 

Para ulama Syi’ah yang muktabar, seperti al- 
Mufid, al-Jazairi dan al-Majlisi, menjelaskan alas- 
an Syi’ah memakai Al-Qur’an yang ada saat ini, 
“Sungguh kaum Syi’ah disuruh membaca Al- 
Qur’an yang ada di antara 2 sampul dan tidak 
menyatakanadanyatambahanataupengurangan 
sampai datangnya al-Qaim (Mahdi), pada saat 
itu barulah al-Qaim membacakan kepada ma- 
nusia wahyu Allah yang dikumpulkan oleh Ali ibn 
Abi Thalib. Mereka melarang kita untuk mem- 
baca riwayat-riwayat yang bertambah dari yang 
sudah ada di mushaf sekarang ini karena sum- 
bernya tidak mutawatir alias ahad dan seorang 
bisa salah dalam menukilnya. Disisi lain, jika 
orang Syiah membaca selain dari pada yang 
ada di mushaf saat ini menyebabkan dirinya 
tertipu dan menyeretnya pada kehancuran, oleh 
sebab itulah para imam maksum melarang kita 


41 Ni'matullah al-Jazairi, al-Anwar al-Nu'maniyah , vol.2/246-247 
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membaca selain dari yang ada di mushaf saat 

ini ” 42 . . 

Dalam publikasi Syi’ah Indonesia disebutkan, 
“Transkrip ini (mushaf Ali) berisi komentar dan 
tafsiran yang bersifat hermeneutic dari Rasulullah 
yang beberapa diantaranya telah diturunkan se- 
bagai wahyu tapi bukan bagian dari teks Qur’an. 
Sejumlah kecil teks-teks seperti itu bisa ditemukan 
dalam beberapa hadis dalam Ushul al-Kafi. Ini me- 
rupakan penjelasan ilahi atas teks Qur’an yang 
diturunkan bersama ayat-ayat Qur’an. Jadi, ayat- 
ayat penjelasan dan ayat-ayat Qur’an jika dijum- 
lahkan mencapai 17.000 ayat” 43 ; “Yang dimaksud 
Imam Ali dengan ‘penjelasannya’ adalah tafsiran 
Tuhan yang khusus. Amirul mukminin kemudian 
menyembunyikan transkrip tersebut, dan sepe- 
ninggalnya transkrip itu diberikan kepada para 
imam yang juga menyembunyikannya hingga saat 


42 Lihat Syaikh al-Mujid (336-413 H) kitab al-Masa'U al-Sirawiyyah hlm.81- 
82, senada dengan itu lihat Ni’matullah al-Jazairi (1050-1112 H) kitab al-Anwar 
an-Nu ’maniyyah vol.2/248, Muhammad Baqir al-Majlisi (i037~im H) Mir at al- 
‘Uqul Syarh al-Kafi, vol.3/31 dan Bihar al-Anwar, vol.92/65 

43 Lihat Antologi Islam (Al-Huda: 2012) hal.695, tampaknya pendapat ini 
mirip dengan pandangan Al-Shaduq dalam kitab al~rtiqadat , hal.84-85 pasal al- 
I'tiqad fi Mablagh Al-Our’an*. Namun di hal.86 berikutnya al-Shaduq yang terkesan 
menolak tahrif, ternyata menyitir riwayat dari Imam Ali yang menyodorkan mush- 
afnya dan ditolak oleh para sahabat paska wafatnya Nabi tanpa sikap kritis. Suatu 
hal yang kontradiktif. 
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ini karena mereka berharap hanya ada satu Qur’an 
diantara kaum muslimin..Qur’an dan tafsirnya 
yang dikumpulkan Imam Ali tidak terdapat di 
kalangan Syi’ah di dunia kecuali Imam Mahdi as. 
Jika transkrip Ali dulu diterima, maka sekarang 
ini Qur’an dengan tafsir yang khusus itu sudah 
berada di tangan umat, tetapi kenyataannya tidak 
begitu”. 44 

Pandangan Ulama 

Para ulama menyatakan dengan tegas bahwa 
Al-Qur’an yang dipegang dan diamalkan umat 
Islam saat ini di seluruh dunia adalah asli, tidak 
ada pengurangan maupun penambahan. Allah 
SWT langsung yang menjamin keaslian dan ke- 
terpeliharaannya dari tahrif (distorsi dan inter- 
polasi), “ Sungguh Kami yang telah menurunkan 
Al-Qur’an dan Kami pula yang akan menjaganya” 
(Q.S. Al-Hijr: 9). Keyakinan inilah yang menjadi 
prinsip yang dipegang seluruh ulama Islam. 


^Ibid., hal. 696. Kutipan ini dan diatas adalah pengakuan yang tersirat men- 
dukung adanya tahrif Al-Quran seperti riwayat-riwayat al-Kulaini dalam Ushul 
al-Kafi bahwa tak ada yang mengumpulkan dan menghafal Qur’an persis seperti 
yang diwahyukan oleh Allah kecuali Ali bin Abi Thalib dan imam-imam setelahnya 
(vol. 1/228), atau para imam yang mendapat wasiat. Jumlah ayatnya adalah 17.000 
ayat (vol.2/634) yang turut hilang dibawa Imam ke-12 al-Mahdi dan baru akan ha- 
dir lagi saat kembali dari ghaybah-nya. 
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Al-Qadhi ‘Iyadh menukil pernyataan Abu 
Utsman al-Haddad bahwa semua ahli tauhid ber- 
sepakat atas kekafiran orang yang mengingkari satu 
huruf dar i Al-Qur’an. 45 Ibnu Qudamah al-Maqdisi 
menyatakan, “Tidakadaperbedaandiantarakaum 
muslimin bahwa orang yang mengingkari satu 
surah atau ayat atau kata, atau huruf dari Al- 
Qur’an, disepakati telah kafir.” 46 Imam Ibnu Hazm 
berkata, mengatakan diantara dua sampul Al- 
Qur’an ada perobahan adalah kekufuran yang nyata 
dan mendustai Rasulullah SAW. 47 Abdul Qahir al- 
Baghdadi menulis, “Ahlussunnah mengkafirkan 
orang Rafidhah yang beranggapan Al-Qur’an 
saat ini tidak menjadi hujjah disebabkan klaimnya 
bahwa para sahabat Nabi telah meroboh sebagian 
Al-Qur’an dan mentahrif sebagian lainnya.” 48 
Al-Imam al-Hafizh Abu ‘Amr al-Dani berkata, 
“ Orang yang menolak atau mengingkari l (satu) 
huruf dalam al-Qur’an adalah kafir. Orang yang 
meyakini terjadinya perubahan dalam al-Qur’an 
adalah sesat, menyesatkan, kafir dan bermaksud 
membatalkan ajaran Islam.” 49 Syaikh Nawawi 

iha t al-Syifa bi Ta’rifHuquq al-Musthafa , voi.2/304-305. 

46 Lihat Lum’at al-rtiqad 9 hal.20 
47 Lihat al-Fishal fi al-Milal wa an-Nihal, vol.5/22 
48 Iihat al-Farqu bayna al-Firaq , hal.327 
49 Lihat al-Risalah al-Wafiyah y hal. 105 
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Banten berkata, “ Orang yang mengingkari satu 
ayatatausatuhurufal-Qur’an,ataumenambahkan 
satu huruf ke dalam al-Qur’an, adalah murtad 

i , tiqadi. , ’ 5 ° 

Imam al-Bukhari telah meriwayatkan sebuah 
hadits tentang penolakan Sayidina Ali ra atas 
tuduhan orang-orang yang menyangka bahwa 
beliau telah menerima wahyu selain Al-Qur’an. 
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Dari Abu Juhaifah, bahwa ia bertanya kepada 
Ali, “Apakah anda menyimpan wahyu selain al- 
Qur’an?” Ali menjawab, “Tidak, demi Allah yang 
membelah biji dan menciptakan jiwa, aku tidak 


50 LLhat Mirqat Shu’ud al-Tashdiq Syarh Sullam al-Taufiq y hal. 11 
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mengetahui hal itu, kecuali pemahaman Al-Qur’an 
yang diberikan Allah kepada seseorang, dan isi 
lembaran ini.” Ia bertanya: “apa isi lembaran itu? 
Ali menjawab: “diyat aqilah, pelepasan tawanan, 
dan seorang muslim tidak dibunuh sebab orang 
kafir.” 

Jika merujuk ke Fathul Bari y dijelaskan bahwa 
Ali telah menegaskan bahwa ahlul bait tidak punya 
kitab suci selain Al-Qur’an. 52 Ibnu Abi Dawud al- 
Sijistani (230-316 H) meriwayatkan 5 atsar dari 
Ali bin Abi Thalib ra yang memuji Abu Bakr as- 
Shiddiq ra sebagai orang yang pertama melakukan 
pengumpulan Qur’an ke dalam suhuf. 53 Ia juga 
meriwayatkan 2 atsar dari Ali bin Abi Thalib ra 
yang memuji kebijakan Khalifah Utsman bin 
Affan ra yang membakar mushaf-mushaf selain 
kodifikasi mushaf Utsmani. " Jika Utsman tidak 
melakukannya, maka saya yang akan melakukan 
itu”, tegas Ali. 54 Ini membuktikan ijma’ para 
sahabat Nabi, termasuk Ali dan ahlulbaitnya, dan 
seluruh umat Islam atas kodifikasi Mushaf Al- 
Imam (Utsmani). 

51 Lihat Shahih al-Al-Bukhari, al-Maktabah al-Syamilah. 

52 Lihat Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, al-Maktabah al-Syamilah. 

53 Lihat Kitab al-Mashahif, atsar no.14 s/d 19, hal. 153 - 154 , ditahqiq oleh Dr. 
Muhibbuddin Wa’izh. 

54 Lihat Kitab al-Mashahif, atsar no.39-40» hal. 176-177* 
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Selain itu, ragam qiraat Al-Qur’an yang muta- 
watir dari Rasulullah ada tujuh yang populer 
disebut ‘ Qiraat Sab’ah’. Syarat mutlak suatu qiraat 
dinilai mutawatir salah satunya adalah kesesuaian 
qiraat itu dengan sistem penulisan (rasm) Mushaf 
Utsmani yang menjadi ijma’ para sahabat. Ada 
empat (4) jalur sanad qiraat sab’ah yang mutawatir 
itu, yang dicatat oleh Ibnu al-Jazari (w.751-833 
H) 55 , bersumber dari riwayat Ali bin Abi Thalib ra 
dan Ahlulbait, yaitu: 

1). Qiraat Abu ‘Amr bin al-‘Ala (68-154 H) dari 
Nashr bin ‘Ashim dari Yahya bin Ya’mur. Keduanya 
menerima qiraat dari Abui Aswad ad-Duali, dari 
Ali bin Abi Thalib ra. 2). Qiraat ‘Ashim bin Abi 
an-Nujud (w.127 H) dari Abu Abdirrahman as- 
Sullami, yang menerimanya langsung dari Ali bin 
Abi Thalib ra. 3). Qiraat Hamzah az-Zayyat (80- 
156 H) dari Ja’far As-Shadiq dari Muhammad al- 
Baqir dari Ali Zainal Abidin dari al-Husain dari 
Ali bin Abi Thalib ra. 4). Qiraat al-Kisa’i (w.189 
H) dari Hamzah az-Zayyat dengan jalur sanad 
seperti jalur sanad pada nomor 3 di atas. Dengan 
jalur-jalur sanad itu kita dapat pastikan bahwa 
Ahlulbait tidak keluar dari ijma’ kaum muslimin 

55 Lihat Ibnu al-Jazari ad-Dimasyqi, an-Nasi/r fil Qiraat al-Asyr , vol. 1/133, 
155, 165, 172. 
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yang menyepakati otoritas Mushaf Utsmani. 

Seluruh fakta di atas telah membantah ke- 
yakinan Syi’ah bahwa Al-Qur’an yang dijadikan 
pedoman umat Islam di seluruh penjuru dunia 
adalah palsu atau tidak sempurna, meski secara 
de facto tetap mereka gunakan. Hal ini sangat 
bertentangan dengan pendapat kaum muslimin 
dan para ulama shalih. Padahal Rasul menyatakan 
bahwa, “Umatku tidak akan bersepakat dalam 
kesesatan ” 56 Sehingga kaum Syi’ah telah menyalahi 
ketentuan ini dan telah mengingkari hadits shahih 
serta bertentangan dengan keyakinan umat Islam. 
Dengan demikian, Syi’ah telah menyimpang karena 
“Mengingkari autentisitas (keaslian) dan kebenar- 
an Al-Qur’an”, sebagaimana poin nomor 4 dari 
10 kriteria pedoman identifikasi aliran sesat yang 
difatwakan MUI dalam Rakernas tahun 2007. 

2. Penyimpangan Faham tentang Ahli Bait 
Rasul SAW dan Mengkafirkan Sahabat 
Nabi 

Ni’matullah al-Jazairi (Ulama Syi’ah) berkata, 
“bahwa Sayidina Abu Bakr, dan Sayidina Umar 


56 Lihat al-Mustadi ak ‘ ala al-Shahihain , kitab Al-Ibn, al- Maktab ah al-Syam- 
ilah. Bunyi hadisnya adalah 
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tidak pernah beriman kepada Rasulullah SAW 
sampai akhir hayatnya.” 57 Tak puas sampai disitu, 
ia juga memfitnah Abu Bakar ra. “telah berbuat 
syirik dengan memakai kalung berhala saat shalat 
di belakang Nabi dan bersujud untuknya”. 58 

Ulama Syi’ah lainnya, al-Kulaini mengatakan, 
bahwa seluruh sahabat itu murtad setelah Nabi 
SAW wafat, kecuali tiga orang, al-Miqdad bin 
al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari dan Salman al- 
Farisi. 59 Sementara al-Tyasyi dalam Tafsirnya, dan 
al-Majlisi dalam Bihar al-Anwar , menyatakan 
bahwa meninggalnya Rasulullah SAW karena telah 
diracun oleh Aisyah dan Hafshah. 60 

Dalam “Kitab al-Thaharah”, pemimpin revolusi 
Iran, al-Khumaini menyatakan bahwa ‘Aisyah, 
Thalhah, Zubair, Mu’awiyah dan orang-orang 
sejenisnya meskipun secara lahiriyah tidak najis, 
tapi mereka lebih buruk dan menjijikkan daripada 
anjing dan babi. 61 

Sebagai bentuk tagarrub, tidak sedikit kitab 


57 Lihat al-Anwar al-Nu ’maniyyah , vol.1/53 
s8 Ibid., vol.l/45 

^ Al-Kulaini, al-Raudhah min al-Kafi t vol.8/245 tentu saja yang dimaksud ri- 
wayat Syi’ah itu adalah sahabat selain Ali bin Abi Thalib ra., red. 

^lihat Tafsir al-‘Iyasyi t vol.1/342; Bihar al-Anwar , vol.22/516, vol.28/20; 
dan Hayat al-Qulub lil Majlisi, bab 2 hal.700 

6l Lihat al-Khumaini, Kitab al-Thaharah, vol.3/457 
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Syiah yang mengemas pelaknatan Sahabat dalam 
bentuk doa. Salah satunya adalah “Doa Dua Ber- 
hala Quraisy” dalam kitab al-Mishbah yang di- 
tulis oleh Syeikh al-Kafami. Doa yang ditujukan 
melaknat Abu Bakar dan Umar ini diyakini me- 
miliki derajat yang tinggi dan merupakan zikir 
yang mulia. Bahkan disebutkan pahalanya, jika 
dibaca saat sujud syukur, seperti para pemanah 
yang menyertai Nabi pada perang Badar, Uhud 
dan Hunain dengan satu juta anak panah. 62 

Jalaluddin Rakhmat menulis dalam bukunya, 
“Berdasarkan riwayat dalam kitab al-Ansab karya 
Mash’ab al-Zubairi, disimpulkan bahwa Ruqayah 
dan Ummu Kultsum, istri Khalifah Utsman, bukan 
putri Nabi Muhammad SAW”. 63 

Di Indonesia, berbagai publikasi Syi’ah telah 
memfitnah, menjelek-jelekkan, melaknat dan bah- 
kan mengkafirkan sahabat Nabi. Di antaranya: 

- Menyebut Abu Bakr dan Umar sebagai iblis 
(Abbas Rais Kermani, Kecuali Ali. Al-Huda, 
2009, hal.155-156); 

- Menyamakan Abu Hurairah dengan Paulus 


62 Lihat Syeikh al-Kafami, al-Mishbah fi al-Ad’iyat wa al-Shalawat wa al- 
Ziyarat, hal.658-662 

63 Jalaluddin Rakhmat, Al-Mustafa: Pengantar Studi Kritis Tarikh Nabi, 
(Muthahhari Press), halu64-i65. 
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yang telah merubah teologi Kristen ( Antologi 
Islam; Risalah Islam Tematis dari Keluarga 
Nabi, Al-Huda, 2012. Hal.648-649); 
Melecehkan dan memfitnah Sayyidah ‘Aisyah 
RA tidak pantas menjadi Ummul Mu’minin 
( Ibid ., hal.59-60, 67-69); 

“Syi’ah melaknat orang yang dilaknat Fatimah” 
(Emilia Renita AZ. 40 Masalah Syi’ah. Bandung: 
IJABI. Editor Jalaluddin Rakhmat, Cet ke 2. 
2009. hal.90); 

Dan yang dilaknat Fatimah adalah Abu Bakr 
dan Umar (Jalaluddin Rakhmat. Meraih Cinta 
Ilahi. Depok: Pustaka IIMaN, 2008. Dalam 
footnote hal. 404-405 dengan mengutip riwayat 
kitab al-Imamah wa as-Siyasah ); 

“Para sahabat suka membantah perintah Nabi 
saw” (Jalaluddin Rakhmat. Sahabat Dalam 
Timbangan Al Quran, Sunnah dan Ilmiu 
Pengetahuan. PPs UIN Alauddin 2009. hal.7); 
“Para sahabat merobah-robah agama” (Artikel 
dalam Buletin al Tanwir Yayasan Muthahhari 
Edisi Khusus No. 298. 10 Muharram 1431 H. 
hal.3); 

“Para sahabat murtad” {Ibid. hal.4); 

“Ruqayyah yang dinikahi Usman bukan putri 
Nabi, sehingga Utsman dianggap tidak menikahi 


Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia — 51 


dua putri Nabi Saw, tapi dua wanita lain” 
(Jalaluddin Rakhmat. Al Mushthafa (Manusia 
Pilihan yang Disucikan). Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2008 hal. 164). 

- Dia jelas membenci julukan Dzu-Nuraini (pe- 
milik dua cahaya) karena Utsman bin Affan 
menikah dengan dua puteri Rasulullah SAW. 
Julukan itu kata Jalai, harus kita hapus 
(mansukh)!” (Ibid., hal. 165-166); 

- “Tragedi Karbala merupakan gabungan dari 
pengkhianatan sahabat dan kelaliman musuh 
(Bani umayyah)” (Jalaluddin Rakhmat. Meraih 
Cinta Ilahi Depok: Pustaka IIMaN, 2008 
hal.493). 

- “Aisyah memprovokasi khalayak dengan me- 
merintahkan mereka agar membunuh Utsman 
bin Affan: “ Bunuhlah Na’tsal, karena ia sudah 
menjadi kafir!” (Catatan: Na’tsal adalah orang 
tua yang pandir dan bodoh). (Syarafudin al- 
Musawi, Dialog Sunnah-Syi’ah, Cet. MIZAN 
1983, hal.357). 

- “Aisyah, Thalhah, Zubair dan sahabat-sahabat 
yang satu aliran dengan mereka memerangi 
Imam Ali as. Sebelumnya, mereka berkomplot 
untuk membunuh Utsman” (Emilia Renita, 40 
Masalah Syiah, Editor Jalaluddin Rakhmat, 
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IJABI: 2009, hal.83 Secara halus penulis meng- 
isyaratkan kekafiran mereka dengan ungkapan, 
“Dengan begitu, mereka menentang wasiat Nabi 
SAW pada khotbah wada’ ‘ Janganlah kalian 
kafir setelah aku tiada dan saling membunuh '.. .” 
[ Shahih al-Bukhari, hadis 5688]). 

- “Para pemimpin itu [Aisyah, Thalhah, Zubair 
dan lain-lain, red.] tidak menuntut balas atas 
darah Utsman, karena mereka sendiri yang ada 
di balik persekongkolan itu. Mereka berpura- 
pura melakukan hal itu sebagai cara menjatuh- 
kan kekhalifahan Imam Ali” ( Antologi Islam , 
Al-Huda: 2012, hal.518-519). 

Semua itu adalah tuduhan dusta dan fitnah yang 
sangat keji kepada sahabat Nabi yang berdasarkan 
imajinasi dan cerita-cerita bohong, serta bentuk 
penodaan terhadap agama dan sejarah Islam. 

Dalam publikasi Syi’ah juga dinyatakan, “Para 
khulafa rasyidin adalah fakta sejarah yang tidak 
bisa ditolak kebenarannya dan mereka juga adalah 
sahabat Nabi yang mulia dan faktanya mereka 
memiliki banyak prestasi” ( Buku Putih Mazhab 
Syi’ah, hal.59). Namun, di buku tersebut hal.40- 
49, ketika menyebut daftar para sahabat Nabi yang 
dijadikan panutan dan teladan bagi Syi’ah sama 
sekali tidak mencantumkan Abu Bakr, Umar, 
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Utsman dan enam sahabat lain yang dijanjikan 
syurga oleh Nabi SAW. 


Pandangan Ulama 

Seluruh ulama Islam meyakini bahwa seluruh 
sahabat Rasul SAW adalah orang mulia yang telah 
dipuji Allah Swt dalam Al-Qur’an. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surat at-Taubah ayat 
100: 


jUajSMj 

J a ✓ 


* ^ f ^ ' I • " " o * 0 ' i#. x ^ • \ ' 0 I ° * * 

X ^ 0 ' + 

l-bl L^-3 ^jjjJbJ jL^jS/ 1 e£ ys*j 

/• ✓ z' /• ^ 

IJ^JI j>JI Jjji 

✓ * ✓ 


Artinya: Orang-orangyangterdahululagiyang 
pertama-tama (masuk Islam) dari golongan 
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 
kepada mereka dan merekapun ridha kepada 
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya selama-lamanya, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 


Dalam surat al-Fath ayat 18: 
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah ridha ter- 
hadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, 
Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi Balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat (waktunya). 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari, Rasulullah menegaskan larangan mencela 
para sahabat. 


Jli j* aJLs* ULU- joT iJ-bb 
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A6f Sa’zd al-Khudri ra, berkata: Nabi 

Muhammad SAW bersabda, “ Janganlah kalian 
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mencaci para sahabatku, andaikan kalian 
bersedekah dengan emas sebesar gunung uhud, 
maka hal itu tidak bisa mengimbangi sedekah 
yang dikeluarkan para sahabat satu mud saja 
atau separuhnya”. (Muttafaq ‘Alayhi ) 64 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad dijelaskan: 

✓ ✓ } ^ ^ 

J LU- j <u1p J 

© ✓ 7 O'' , * o * • ^ ' | / 9 f • i' . 

w? ^ j 4^1 


* f :*f 


j\ ^a«»» u^j r^’ 


Rasulullah Saw bersabda, “Hati-hatilah ter- 
hadap sahabat-sahabatku, hati-hatilah ter- 
hadap sahabatku, janganlah kalian menjadi- 
kan mereka sasaran cacian setelahku, barang- 
siapa yang mencintai mereka, maka berarti 
mereka telah mencintaiku dan barangsiapa 
yang menbenci mereka, maka berarti telah 
membenciku.” 


Secara khusus Nabi Muhammad SAW men- 
janjikan dan menjamin syurga untuk 10 orang 


^Lihat Shahih Al-Bukhori, hadis no.3673 dan Shahih Muslim, hadis 
no.2540. 
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sahabatnya yang paling utama, Khulafa’ Rasyidun 
termasuk di dalamnya. Dalam sebuah hadits 
disabdakan, “10 orang akan masuk syurga: Abu 
Bakr masuk syurga, Umar masuk syurga, Utsman 
masuk syurga, Ali masuk syurga, Thalhah masuk 
syurga, Azzubair masuk syurga, ‘Abdurrahman 
bin Auf masuk syurga, Sa’ad masuk syurga, Sa’id 
bin Zaid masuk syurga, dan Abu (Jbaidah ibn al- 
Jarrah masuk syurga” (HR. Ahmad, Tirmidzi, 
Abu Dawud dan Ibnu Hibban). Seluruh sahabat 
adalah manusia yang mulia setelah Nabi SAW, 
sebab mereka telah mengikuti Rasul SAW dalam 
berdakwah, dan telah mengorbankan jiwa, raga 
dan harta demi agama Allah SWT, sehingga umat 
Islam menjadikan mereka suri teladan setelah 
baginda Rasulullah SAW. 

Akidah Islam, sebagaimana dinyatakan Imam 
Abu Ja farat-Thahawi (w.321 H), menuntut supaya, 
Kita mencintai para sahabat Rasulullah SA W dan 
tidak berlebihan dalam mencintai salah seorang 
mereka, kita tidak berlepas diri dari mereka. 
Kita membenci orang yang membenci mereka 
(para sahabat) dan yang menyebut mereka tidak 
baik. Kita tidak menyebut mereka kecuali dengan 
kebaikan. Mencintai mereka adalah agama, iman 
dan ihsan. Membenci mereka adalah kekafiran, 
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kemunafikan dan sikap melampaui batas .” 65 
Imam Sa’duddin at-Taftazani (712-791 H) me- 
nulis, “ Dan wajib memuliakan para sahabat, me- 
nahan lidah dari kekeliruan mereka, dan meng- 
arahkan opini negatif tentang mereka kepada 
maksud dan pentakwilan yang baik, terutama 
atas kaum Muhajirin, Anshar, ahli bai’at Ridhwan, 
para pahlawan Badar dan Uhud, serta Hudaibiyah. 
Sungguh ijma’ ulama telah tegak akan ketinggian 
derajat mereka, dan disaksikan oleh ayat-ayat 
suci yang tegas dan hadis-hadis yang sahih, 
rinciannya dapat ditemukan dalam kitab-kitab 
hadis, sejarah dan keutamaan mereka ” 66 

Oleh sebab keutamaan itulah, para Sahabat 
Nabi dinilai adil (saleh) oleh para ulama. Ijma 
ulama tentang keadilan sahabat itu diutarakan 
oleh Ibnu Abdil Barr dalam kitab Al-Isti'ab ( 1/19 )> 
Muqaddimah Ibnu Sholah (hal.294-295)> An- 
Nawawi dalam Tadrib Ar-Rawi Syarh Tagrib 
An-Nawawi (vol. 2 , hal. 124). Keadilan Sahabat 
bermakna diterimanya periwayatan mereka tanpa 
perlu bersusah payah mencari sebab-sebab keadilan 


65Lihat Abu Jafar at-Thahawi, al-‘Aqidah al-Thahawiyah dan Syarahnya 
karya Ibnu Abi al-‘Izz hal.467 

66 Lihat at-Taftazani, Syarh al-Maqashid, vol. 5/303 
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dan kebersihan mereka . 67 Al-Khatib al-Baghdadi 
menulis, "Jika tidak ada nash Al-Qur’an dan hadits 
Nabi yang telah kami sebutkan, maka keadaan 
mereka yang telah berhijrah, beijihad, menolong 
agama, mengorbankan nyawa dan harta mereka, 
membunuh orang tua dan anak mereka -dalam 
membela akidah-, nasehat dalam agama, kekuatan 
iman dan lainnya, telah memastikan keadilan dan 
kebersihan diri mereka. Sungguh para sahabat 
lebih utama dari semua orang yang dinilai adil dan 
direkomendasikan riwayatnya, yaitu mereka yang 
hidup setelah masa mereka selamanya ”. 68 

Dalam pandangan ulama empat mazhab, tin- 
dakan mencaci apalagi mengkafirkan sahabat 
Nabi sangat tercela dan dikecam. Dari kalangan 
ulama Hanafiyah, "Jika seorang Rafdihi mencaci 
maki dan melaknat ‘Syaikhaini’ maka dia kafir, 
demikian halnya dengan pengkafiran terhadap 
Usman, Ali, Thalhah, az-Zubair dan Aisyah 
-semoga Allah meridhai mereka- (juga adalah 
kafir)”. 6 * Dari kalangan ulama Malikiyah, Imam 


^Lihat al-Hqfiz as-Sakhawi, Fathul Mughits bi Syarh Alftyyat al-Hadits, WL4/40. 
Lihat ai-Kjfayah fi Ma’rifat Ilmi Riwayah, hai .49 dan al-Mawaqif Al-Iji, hal.413 
Lihat Syaikh Nizham, al-Fatawa al-Hindiyyah, V0L2/286 
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Malik berkata: “Jika dia berkata bahwa para 
sahabat itu(AbuBakr, Umar, Utsman,Mu’awiyah, 
‘Amr bin ! 'Ash ) berada di atas kesesatan dan kafir 
maka ia dibunuh, dan jika mencaci mereka seperti 
kebanyakan orang maka dihukum berat 70 Dari 
kalangan ulama Syafi’iyah, “Dipastikan kafir se- 
tiap orang yang mengatakan suatu perkataan 
yang ujungnya berkesimpulan menyesatkan se- 
mua umat Islam atau meng kafirkan sahabat”. 71 
Dari kalangan ulama Hanabilah, “Siapa yang meng- 
anggap para sahabat Nabi telah murtad atau fasik 
setelah Nabi wafat, maka tidak ragu lagi bahwa 
orang itu kafir”. 72 Dengan demikian Syi’ah telah 
mengkhianati dalil Al-Qur’an dan hadits Rasul, 
dan menyalahi keyakinan mayoritas umat Islam. 


7 ° Iiha t al-Qadhi ‘Iyadh, as-Syifa bi Ta’rif Huquq al-Musthafa, vol.2/1108 
y :Lajt Jlij y j j* jl* 

jt J-C uf Cft hit 

N W m' ji! Va ,« {j* lli jjkt 0^3 js» J&j jp jVi 

T «3 y»> LajJl) Ijiijui, 

71 Lihat an-Nawawi, Raudhat at-Thalibin, vol.7/290 dan al-Khathib al-Syirbini, 
Mughni al-Muhtaj, vol.4/176 
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72 Liha t Ibnu Taymiah, Mukhtashar as-Sharim al-Maslul ala Syatimi ar-Rasul, 
hal. 128 
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Seperti dimaklumi, tindakan melaknat dan men- 
caci sahabat dan istri Nabi Muhammad SAW ter- 
masuk salah satu dari 3 kriteria tambahan pe- 
doman identifikasi aliran sesat yang difatwakan 
oleh Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh 
yaitu: 1- Meyakini atau mengikuti aqidah yang tidak 
sesuai dengan I’tiqad Ahlus Sunnah wal Jama’ah; 
2- Melakukan pensyarahan terhadap hadits tidak 
berdasarkan kaidah-kaidah ilmu Mushthalah 
Hadits; 3- Menghina dan atau melecehkan para 
Shahabat Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam; C Kumpulan Undang-undang, Peraturan 
Menteri, Peraturan Daerah [ Qanunj , Peraturan 
Gubernur, Fatwa MPU, Keputusan MPU dan 
Taushiyah MPU, hal. 462.). 


3. Penyimpangan Faham Syi’ah 
Mengkafirkan Umat Islam 

Seorang ulama Syi’ah, al-Kulaini mengatakan 
dalam kitabnya, bahwa semua umat Islam selain 
Syi’ah adalah anak pelacur. 73 Ulama Syi’ah lain- 
nya, Mirza Muhammad Taqi berkata, Selain 
orang Syi’ah akan masuk neraka selama-lamanya. 
Meskipun semua malaikat, semua nabi, semua 


j** si ’J* <3? si v-o ‘j ylt iZJas Oyki 
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^Lihat al-Raudhah min al-Kafi , vol.8, hal.227 
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syuhada dan semua shiddiq menolongnya, tetap 
tidak bisa keluar dari neraka . 74 

Lebih jauh, al-Kulaini berkata, bahwa orangyang 
menganggap Sayidina Abu Bakr dan Sayidina Umar 
itu muslim, tidak akan ditengok Allah pada hari 
kiamat dan dapatkan siksa yang pedih (alias masuk 
neraka ). 75 Padahal mayoritas umat Islam di dunia 
meyakini kesalehan para sahabat. Ini tidak lain 
karena mayoritas umat Islam tidak meyakini rukun 
Imamah. Menurut jumhur ulama Syi’ah imamiah, 
percaya kepada Imamah adalah salah satu pokok 
agama, jika seseorang tidak mengimani Imamah/ 
Wilayah Ali dan keturunannya maka dia kafir 
kepada Allah. al-Kulaini menyatakan, “Bermaksiat 
kepada Ali adalah kufur dan mempercayai orang 
lain lebih utama dan berhak dari beliau dalam 
imamah adalah syirik ”. 76 Al-Majlisi menulis dalam 
bukunya, “Sekte imamiyah bersepakat bahwa 
sungguh orang yang mengingkari imamah salah 
satu dari imam kami dan menolak kewajiban dari 
Allah untuk mentaatinya adalah kafir yang pasti 
kekal di dalam neraka ”. 77 


74 Lihat Shahifah al-Abrar , vol.i, hal.342 
75 Lihat al-Ushul min al-Kafi, vol.l/233 
^Lihat al-Kafi, vol.1/232 
^Lihat Bihar al-Anwar , vol.8/366, vol.23/390 

i 
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Berkaitan dengan hukum seorang muslim 
yang diklasifikasikan ‘Mukhalif (yang berbeda 
pandangan dengan Syiah) 78 , Yusuf al-Bahrani, 
ulama Syiah muktabar menyatakan bahwa “Se- 
orang mukhalif itu kafir, tiada baginya keislaman 
sedikitpun sebagaimana yang kami tahqiq dalam 
kitab al-Syihab al-Tsaqib ”. 79 Sayyid Abdullah 
Syubbar berkata, “Ketahuilah bahwa banyak ulama 
Imamiyah menghukumi kafir bagi ahlul khilaf/ 
mukhalif, seperti Sayyid al-Murtadha, di dunia 
dan akhirat. Pendapat yang paling masyhur adalah 
mereka kafir dan kekal di neraka di akhirat kelak, 
namun berlaku aturan Islam atas mereka dalam 
hal menjaga darah dan hartanya di dunia ”. 80 Baqir 
al-Majlisi berkata, “Kaum mukhalif bukanlah ahli 
sorga, bukan pula ahli manzilah antara sorga dan 
neraka (A’rof), tetapi mereka kekal di neraka. 


78 Lihat Buku Putih Mazhab Syiah, hal.62 dijelaskan disana bahwa “Sikap 
Syiah terhadap yang pertama (mukhalif) adalah tetap menganggap mereka mus- 
lim dan mukmin dan tetap memiliki hak-hak sebagai seorang muslim yang harus 
dihormati jiwa, harta dan kehormatannya". Tetapi di kitab-kitab Syiah muktabar 
berkata lain, umumnya menganggap muslim di luar mereka adalah kafir dan kekal 
di neraka. 

79 Lihat al-Hadaiq al-NadhirahfiAhkam al-ltrat al-Thahirah , vol.18/153. Ia 
juga mengutip mazhab al-Mufid yakni tidak boleh mensalati jenazah orang ‘mukha- 
lif, dan berkata “Kaum Mukhalif (yang berbeda pandangan) dari Ahlul Haq (yaitu 
Syiah) adalah kafir, tanpa ada khilaf di antara kami”, lihat Ibid., vol.5/176 
So Lihat Haqq aI-Yaqmfi Ma'rifat Ushul al-Din , vol. 2/5105 11 
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Jika al-Qaim datang, ia lebih dulu membunuhi 
mereka sebelum orang-orang kafir”. 81 Al-Mamqani 
berkata, “Inti dari riwayat-riwayat khabar itu 
adalah berlakunya hukum kafir dan musyrik di 
akhirat kelak bagi siapa saja yang bukan penganut 
itsna ‘asyari”. 82 

Dalam publikasi Syi’ah Indonesia, “Yang tidak 
mengenal Imam mati jahiliah, barangsiapa yang 
mati dan tidak ada imam baginya, atau tidak 
mengenal imam zamannya, ia mati jahiliah. Mati 
jahiliah berarti mati tidak dalam keadaan Islam. 
Dengan demikian, orang yang tidak mempunyai 
imam atau tidak mengenal imam zamannya, ia 
dipisahkan dari kaum muslimin yang beriman. 
Walhasil imamah bagian dari aqidah juga”. 83 

Pandangan Ulama 

Keyakinan Syi’ah telah bertentangan dengan 
hadits Nabi SAW yang menyatakan bahwa 2/3 umat 
Islam akan masuk surga. Dalam al-Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah diyatakan: 


8 'lihat Bikar al-Anwar, vol. 8/361 
82 Lihat Tanqih al-MaqaI y vol.1/208 

83 Pengertian Imam disitu tentu yang dimaksud adalah imam Syi’ah, karena 
penulisnya berakidah Syi’ah imamiyah. Lihat Jalaluddin Rakhmat dan Emilia Ren- 
ita AZ, 40 Masalah Syi’ah, (Penerbit UABI, Oktober 2009) hal.98. 
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Pada suatu hari Nabi SAW bersabda kepada para 
sahabat yang menjadi teman duduknya, “Apakah 
kalian bahagia jika kalian menjadi 1/3 penduduk 
surga? Para sahabat menjawab, “Allah dan rasul- 
Nya yang mengetahui. Nabi kembali bersabda, 
apakah kalian bahagia jika menjadi separuh 
penduduk surga? Para sahabat menjawab: Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu.“ Nabi Menjawab: 
“sesungguhnya umatku di hari kiamat menjadi 
2/3 penduduk surga. Di hari kiamat ada 120 shaf 
manusia dan umatku mengisi 80 shaf-nya” 84 


84 Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf, al-Maktabah al-Syamilah. 
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Mengkafirkan umat Islam adalah persoalan se- 
rius yang langsung dikecam oleh Rasulullah SAW 
dalam sabdanya, 




“Jika seseorang mengkafirkan saudaranya, 
maka sesungguhnya kalimat itu kembali kepada 
salah satu dari keduanya” (HR. Muslim no.111, 
juga yang senada oleh al-Bukhari no.5883) 
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“Tidaklah seorang melemparkan tuduhan ke- 
pada yang lain dengan kefasikan, dan tidak 
pula melemparkan tuduhan kepada yang lain 
dengan kekafiran, melainkan hal itu akan kem- 
bali kepadanya apabila yang dituduh ternyata 
tidak demikian ” (HR. al-Bukhari, dalam 
Shahih Bukhari no.582) 


Yang benar dalam masalah ‘mati dalam keadaan 
jahiliah’ adalah baiat dan ketaatan kepada imam 
atau khalifah yang dipilih berdasarkan syura umat 
Islam. Seperti riwayat kitab Shahihain, adalah 
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sabda Rasulullah SAW, “Siapa yang melihat suatu 
yang ia tidak senangi dari pemimpinnya (amir) 
maka bersabarlah sebab tidak seorangpun yang 
memisahkan diri dari jamaah walau sejengkal 
lalu ia mati kecuali mati dalam keadaan jahiliah” 
(HR. al-Bukhari, no.6742). Dalam hadis lain 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang melepas 
tangan dari ketaatan, ia akan menghadap Allah 
di hari kiamat tidak memiliki hujjah, dan siapa 
yang mati dan tiada baiat di lehernya maka ia 
mati dalam keadaan jahiliah” (HR. Muslim, 
no.4899). Juga telah dimaklumi bahwa mayoritas 
umat Islam di dunia ini tidak mengenal 12 imam 
Syi’ah karena tidak termasuk masalah pokok agama 
Islam. Dengan demikian, Syi’ah telah menyimpang 
karena “Mengafirkan sesama muslim hanya karena 
bukan kelompoknya.”, sebagaimana poin nomor 
10 dari 10 kriteria pedoman identifikasi aliran 
sesat yang difatwakan MUI tahun 2007. 

Penjelasan Ulama tentang Hadis Ghadlr Khum 

Kaum Syi’ah mewajibkan beriman kepada 
imamah Ali bin Abi Thalib ra berdasarkan hadis 
yang populer di kalangan Syi’ah yang disebut hadis 
Ghadir Khum. Bunyi hadis tersebut adalah, “Man 
KuntuMawlahu fa ! AliyyunMawlahu ” (Siapayang 
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menjadikan aku [nabi] sebagai kekasihnya, maka 
inilah Ali juga menjadi kekasihnya), maka perlu di- 
jelaskan hakikatnya secara terang benderang se- 
bagai berikut. 

Tidak ditemukan satupun ayat Al-Qur’an yang 
sarih (tegas) dan hadis-hadis yang sahih dari Rasu- 
lullah SAW perihal imamah Ali sebagai rukun 
iman atau pokok agama ( ushuluddin ) yang me- 
nyebabkan kekafiran orang Islam yang tidak mem- 
percayainya. Untuk mengukuhkannya, Syi ah 
Rafidhah banyak mengandalkan hadis Ghadir 
Khum yang konon isinya Nabi telah melantik Ali 
sebagai khalifah setelah pulang dari Haji Wada’ 
tahun 10 H pada tanggal 18 Dzulhijah. Sejak era 
Daulah Buwaihi abad ke -4 H, hari itu dijadikan 
hari raya Syi’ah yaitu ‘Idul Ghodir yang mereka 
anggap lebih agung dari Idul Fitri dan Idul Adha. 

Keyakinan adanya pelantikan Ah di Ghadirkhum, 
telah dibantah oleh seluruh ulama sahabat, tabiin 
dan generasi setelahnya. Peristiwa itu tidak pernah 
diriwayatkan di dalam kitab-kitab hadis yang sahih 
seperti al-Bukhari dan Muslim. 

Hadis Ghadir Khum dengan redaksi yang ber- 
beda-beda diriwayatkan oleh Ahmad 85 , Tirmidzi 86 

85 Lihat Musnad Ahmad , vol.4/281 

86 Lihat Sunan at-Tirmidzi , V0L5/297 
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dan Al-Hakim. 87 Menurut para ulama, teks hadis 
itu sebatas keutamaan Ali dan bukan pengangkatan 
khalifah sesudah beliau. Teks hadis itu jelasnya 
bukan kepemimpinan umat ( al-wilayah/al-ima - 
ra/1) 88 , melainkan kasih sayang dan tolong me- 
nolong yang muncul dari dua pihak ( al-walayah / 
al-muwalah yang darinya berasal kata ‘al-waliyyu’ 


8? Lihat al-Mustadrak ‘ala Shahihayni, vol.3/183 lihat juga Muhammad Na- 
shiruddin al-Albani, Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, vol.4/343, no.1750. 

88 Para sahabat memahami maksud al-Mawla atau al-Waliyy adalah cinta, 
solidaritas dan ketaatan. Karena itulah sebagai ungkapan penghormatan, mereka 
memanggil pemimpin Ahlulbait Ali bin Abi Thalib ra, Ya Mawlana’i wahai kekasih 
kami). Saat sekelompok Anshor, dian taranya Abu Ayyub al-Anshari ra, menemui 
Khalifah Ali untuk menyambutnya lalu mereka ucapkan "Assalamu ' alayka Ya 
Mawlana ", Ali pun menolak, “Bagaimana bisa aku menjadi mawla kalian sedang- 
kan kalian orang-orang Arab?”, mereka menjawab, “Saat di Ghadirkhum, kami 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa aku adalah mawlanya , maka 
Ali adalah mawlanya " (lihat Fadhail as-Shahabah, vol.2/702 hadis no.967). 
Jadi Ali sendiri tidak pernah memahami kata mawla sebagai imamah atau kepe- 
mimpinan. Andaikan Ali menganggap panggilan tersebut sama dengan panggilan 
ya amirana (wahai pemimpin kami) atau ya imamana (wahai imam kami), tentu 
beliau tidak menyalahkan orang yang menyapanya seperti itu (lihat kitab Tsumma 
Abshartu Al-Haqiqah, hal. 200). Al-Hasan (al-Mutsanna) bin al-Hasan bin Ali per- 
nah ditanya, “bukankah Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa aku adalah maw- 
lanya, maka Ali adalah mawlanya?'* Al-Hasan menjawab, 'Ya, akan tetapi yang 
dimaksud Rasulullah SAW bukanlah imamah atau kekuasaan. Andaikan mak- 
sudnya demikian, tentulah beliau sudah mengatakannya dengan jelas kepada 
mereka ." Abdullah putra al-Hasan al-Mutsanna mengatakan, “Tidak seorangpun 
di antara kami yang memiliki keistimewaan dalam urusan ini dibandingkan orang 
lain, dan tidak satupun dari Ahlulbait menjadi imam yang Allah wajibkan untuk 
ditaati.* Riwayat tersebut bisa dijumpai dalam kitab-kitab Ahlussunnah seperti al- 
I*tiqad karya Al-Bayhaqi, hal. 182-183; Syarh Ushul I’tiqad Ahlissunnah karya al- 
LalikaX vol.8/1455; Ibnu ‘Asaldr dalam Tarikh Dimasyq, vol.4/435, dan Basha’ir 
al-Mu’minin karya as-Shaffar (Syi’ah imamiyah), hal. 153-156. Lihat Khawarij dan 
Syi’ah dalam Timbangan Ahlussunnah wal Jamaah , hal. 260-261. 
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dan ‘al-mawla’ sebagaimana teks hadis, ed.) 89 . 

Jika teks hadis itu menegaskan ( sharih ) ten- 
tang pelantikan Ali sebagai khalifah setelah Rasu- 
lullah, pasti sudah digunakan sebagai dalil dan 
hujjah oleh Ali bin Abi Thalib saat Rasulullah 
wafat sebelum pengangkatan Abu Bakr ra sebagai 
khalifah, atau pada saat musyawarah enam tokoh 
sahabat setelah wafatnya Amirul Mukminin Umar 
bin Al-Khattab ra untuk menetapkan khalifah 
baru, dan juga telah dijadikan dalil oleh Abu Musa 
Al-Asy’ari ra untuk memantapkan posisi Khalifah 
Ali pada saat peristiwa Tahkim (arbitrase) antara 
Khalifah Ali dan Mu’awiyah pasca perang Shiffin. 
Namun tak ada satu sahabat pun, termasuk Ali 
yang memahaminya demikian. Sahabat adalah 
orang yang paling memahami maksud perkataan 
Rasul dan kemurnian bahasa Arab mereka tidak 
diragukan lagi. Pemahaman ulama sahabat yang 
menjadi ijma’ adalah bentuk Qoth’iy dalam me- 
mahami Al-Qur’an dan hadits. 

Para tokoh Ahlulbait sendiri seperti Ali bin Abi 
Thalib ra, al-Hasan bin Ali ra, dan al-Husain bin 
Ali ra, mereka berpegang teguh kepada prinsip 
‘Syura’ dalam memilih pemimpin dan tak pernah 


89 lihat al-lntishar li as-Shuhbi walAal, hlm.329 
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menyinggung soal adanya teks wasiat penunjukan 
keimamahan mereka, baik dari Rasulullah SAW 
kepada Ali, ataupun dari Ali kepada al-Hasan dan 
al-Husain, seperti yang diuraikan panjang lebar 
oleh seorang tokoh Syi’ah, Ahmad Al-Katib. 9 ° 

4. Penyimpangan Faham tentang Kedudukan 

Imam Syi’ah 

Ajaran Syi’ah menyatakan bahwa para imam 
mereka memiliki derajat yang lebih tinggi dari 
para nabi dan rasul. Imam Khumaini menyatakan 
bahwa, “ Sesungguhnya Imam mempunyai ke- 
dudukan yang terpuji, derajat yang mulia dan 
kepemimpian mendunia, di mana seisi alam ini 
tunduk di bawah wilayah dan kekuasaannya. 
Dan termasuk para Imam kita mempunyai ke- 
dudukan yang tidak bisa dicapai oleh malaikat 
muqarrabin atau pun nabi yang diutus.”* 1 

Menurut jumhur ulama Syi’ah, percaya kepada 
Imamah adalah salah satu pokok agama, jika 
seseorang tidak mengimani Imamah/Wilayah Ali 
dan keturunannya maka dia kafir kepada Allah. 
al-Kulaini menyatakan, “Bermaksiat kepada Ali 
adalah kujur dan mempercayai orang lain lebih 

90 Lihat Tathawumr al-Fikr as-Siyasi as-Syi’i min Syura ila Wilayat al-Faqih, 
(Beirut: Darul Jadid, 1998) hal. 19-28. 

91 Ayatullah Khumaini, al-Hukumat al-Islamiyyah , hal. 52 
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utama dan berhak dan beliau dalam imamah 
adalah syirik”. 92 Al-Majlisi menulis dalam buku- 
nya, “ Sekte imamiyah bersepakat bahwa sungguh 
orang yang mengingkari imamah salah satu dari 
imam kami dan menolak kewajiban dari Allah 
untuk mentaatinya adalah kafir yang pasti kekal 
di dalam neraka” 93 

Mereka juga meyakini bahwa para Imam me- 
miliki dunia dan akhirat. Dinyatakan bahwa, 
“ Tidakkah kamu ketahui sesungguhnya dunia 
dan akhirat adalah kepunyaan imam, dia boleh 
meletakkannya di mana dikehendakinya dan 
memberikan kepada siapa yang dikehendakinya. 
Itu adalah kebenaran dari pihak Allah kepadanya 
(lihat Al-Kafi l: 409)”. 94 Selain itu meyakini bahwa 
para imam mengetahui yang ghaib. Dalam suatu 
tulisan dikutip ucapan Ja’far As-Shadiq, “Sesung- 
guhnya aku mengetahui apayang ada di langit dan 
di bumi. Aku mengetahui apa yang ada di surga 
dan di neraka. Aku mengetahui perkara yang 
berlalu dan perkara yang akan datang ( lihat Al- 
Kafi 1: 260)”. 95 


92 Lihat al-Kafi , vol.1/52 dan 54 
93 Lihat Bihar al-Anwar, vol.23/390 

94 Lihat 40 Masalah Syi'ah, hal. 123, al-Kulaini, Ushul al-Kafi, vol.1/257 
95 Ibid., hal.125, al-Kulaini, Ushul al-Kafi , vol.1/155 
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Pandangan Ulama 

Syaikh Nawawi Banten berkata, “Rukun iman 
keempat adalah percaya kepada para rasul Allah. 
Mereka adalah hamba Allah yang paling utama. 
Allah SWT berfirman: 

ilui 

“Masing-masing para rasul itu kami lebihkan 

derajatnya di atas semesta alam”. QS. Al- 

An’am : S 6. 96 

Imamal-Nasafi danlmam Sa’duddin al-Taftazani 
berkata dalam kitabnya, “Seorang wali tidak mung- 
kin mencapai derajat para nabi, apalagi mele- 
bihinya Berdasarkan Al-Qur’an di atas, jelas 
menunjukkan bahwa Nabi memiliki kedudukan 
yang mulia dan memiliki derajat lebih tinggi 
dibanding manusia yang lain. Berarti Syi’ah telah 
menentang keyakinan Umat Islam. 

Nabi Muhammad SAW wajib sebagai satu- 
satunya pusat hidayah dan pengatur syariat yang 
harus ditaati. Tidak boleh ada seorangpun yang 
berserikat dalam kenabian dan pensyariatan 
( tasyri 0 sehingga tak ada manusia setelah nabi yang 


^ Lihat Kasyifah al-Saja, haLio 

97 Lihat Syarh al-’Aqaid ai-Nasafiyyah, hal. 105 
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berpredikat maksum dan menjadi sumber wahyu. 
Imamah, seperti diyakini Syi’ah dan dinyatakan 
oleh Kasyiful Ghita dalam kitab Ashlu As-Syi’ah 
(hal.127) adalah j abatankeilahian ( manshib ilahiy ) 
seperti Nubuwwah. Dalam penilaian Sayyid Abui 
Hasan An-Nadawi, akidah imamah, definisi imam 
dan karakteristiknya menurut sekte imamiyah 
itsna 'asyriah adalah menentang doktrin Khatmun 
Nubuwwah dan mirip dengan "perserikatan ke- 
nabian" yang jelas melanggar prinsip bahwa 
Muhammad SAW adalah Nabi terakhir. 98 

Syaikh Waliyyullah Ad-Dahlawi (w.1176 H) me- 
nyatakan bahwa, "Batilnya sekte imamiyah ini 
bisa diketahui dari istilah Imam yang bagi me- 
reka maksum * wajib ditaati, dan diwahyukan ke- 
padanya secara batin. Jelas ini adalah makna 
yang ekuivalen dengan nabi, sehingga mazhab 
mereka ini pada akhirnya akan mengingkari 
kenabian. "™ Konsekuensi adanya doktrin Imamah 
yang berlaku tetap sepanjang masa, seperti ke- 
yakinan Syi’ah imamiyah, akan menempatkan 
kenabian dalam posisi yang tidak sentral, sehingga 


98 Lihat Sayyid Abui Hasan ‘Ali al-Hasani an-Nadawi, Shuratani Mutad- 
haddatani li Nataij Juhud Ar-Rasul Al-A’zham Ad-Da ’awiyah wa Al-Tarbawiyah, 

Hal.17 

"Lihat ad-Durru al-Tsamin fi Mubassyirat an-Nabiy al-Amin, hal.4-5 
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cakupan Sunnah tidak khusus bersumber dari 
Rasulullah melainkan juga mencakup semua per- 
kataan dan perbuatan imam-imam yang maksum 
menurut mereka. 100 

Keyakinan Syi’ah bahwa para imam mereka 
memiliki dunia dan akhirat, dan mengetahui yang 
ghaib jelas bertentangan dengan prinsip Al-Qur’an 
yang menyatakan, "(Tidak), Maka hanya bagi Allah 
kehidupan akhirat dan kehidupan dunia” (Q. s. An- 
Najm: 25); “dan kepunyaan Allah-lah apa yang 
ghaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah 
dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka 
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada- 
Nya. dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.s. Huud: 123) dan 
firman-Nya, “Katakanlah: "tidak ada seorangpun 
di langit dan di bumi yang mengetahui perkara 
yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan” (Q.s. 
An-Naml: 65). Dalam kitab Majmu ’ Fatawa Al- 
Azhar’ difatwakan bahwa 


iLu jL jf» 


f. 

100 Secara tak langsung, sesuai konsepsi itu, Syi’ah “Mengingkari kedudukan 
Hadis sebagai sumber ajaran Islam”, seperti poin no.6 dari 10 kriteria pedoman 
aliran sesat dalam fatwa MUI tahun 2007. 
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“Meyakini bahwa selain Allah dapat mengetahui 
yang ghaib secara yakin dan total adalah kufur, 
yaitu mengingkari ajaran Al-Qur’an”. 101 

Dengan demikian, Syi’ah telah menyimpang 
karena “Meyakini atau mengikuti akidah yang 
tidak sesuai dengan dalil syar’i (Al-Qur’an dan 
Sunnah)”, sebagaimana poin nomor 2 dari 10 kri- 
teria pedoman identifikasi aliran sesat yang difat- 
wakan MUI dalam Rakernas tahun 2007. 


5. Penyimpangan Faham tentang Hukum 
Nikah Mut’ah 

Menurut Syi’ah, nikah mut’ah boleh bahkan akan 
mendapat pahala yang besar. Ulama Syi’ah menya- 
takan bahwa nikah mut’ah (kawin kontrak) tidak 
perlu dipedulikan apakah si wanita punya suami 
atau tidak. Boleh juga nikah mut’ah dengan pela- 
cur. 102 Nuri al-Thabarsi (Ulama Syi’ah), menjelas- 


101 Lihat Majmu 9 Fatawa Al-Azhar (V0I.7, hal- 374 ) oleh Mufti Syaikh ‘Athiyah 
Saqr, Mei 1997. 

102 Al-Khumaini, Takrir al- Wasilah , vol.2/260-261 
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kan bahwa dalam nikah mut’ah boleh dengan 
wanita bersuami asal dia mengaku tidak punya 
suami. 103 Ulama besar Syi’ah, al-Khumaini, men- 
jelaskan, bahwa boleh melakukan pratek anal sex 
dengan istri. Bahkan menurut Khumaini, nikah 
mut’ah boleh dilakukan dengan bayi yang masih 
menyusui. 104 

Dalam publikasi Syi’ah ditulis, “Nikah mut’ah 
disyariatkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Semua 
ulama -apapun mazhabnya- sepakat bahwa nikah 
mut’ah pernah dihalalkan di zaman Nabi saw. 
Mereka berikhtilaf tentang pelarangan nikah 
mut’ah. Syi’ah berpegang kepada yang disepakati 
dan meninggalkan yang dipertentangkan”. 105 Dise- 
butkan pula, bahwa yang pertama kali melarangnya 
adalah Khalifah Umar ibn al-Khattab dengan per- 
kataannya yang masyhur, “Ada dua hal yang di- 
bolehkan pada zaman Nabi namun dengan ini saya 
larang pada hari ini dan saya akan menghukum 
siapapun yang melakukannya: nikah mut’ah dan 
mut’ah haji”. 106 


l ° 3 Nuri Ath-Thabarsi, Mustadrak al-Wasail, hal. 485 
104 Lihat Takrir al- Wasilah, vol.2/216 
l ° 5 Lihat 40 Masalah Syi’ah , hal.217 

lo6 Lihat Buku Putih Mazhab Syi’ah (ABI: 2012) hal.49 dan 40 Masalah Syi’ah 
(UABI: 2009) hal. 220-221 
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Pandangan Ulama 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah memfat- 
wakan keharaman kawin mut’ah yang ditanda- 
tangani pada 22 Jumadil Akhir 1418 H/25 Okto- 
ber 1997 M. Menurut MUI, penghalalan nikah 
mut’ah bertentangan dengan semangat dan esensi 
pernikahan seperti yang dijelaskan dalam firman 
Allah ta’ala, “dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri me- 
reka atau budak yang mereka miliki; Maka Se- 
sungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela 
(Q.s. Al-Mu’minun: 5-6). Ayat itu menjelaskan 
bahwa hubungan kelamin hanya dibenarkan ke- 
pada wanita yang berfungsi sebagai istri atau 
jariah. Sedangkan wanita yang dinikahi dengan 
cara mut’ah tidak berfungsi sebagai istri atau 
sebagai jariah. Karena akad mut’ah bukan akad 
nikah, dengan alasan: 1) tidak saling mewarisi, 

2) iddah mut’ah tidak seperti iddah nikah daim, 

3) dengan akad nikah menjadi berkuranglah hak 
seseorang dalam hubungan dengan kebolehan 
beristeri empat ( ta’addud ), dalam mut’ah tidak 
demikian, 4) dengan mut’ah, seorang laki-laki tidak 
dianggap menjadi muhshon, karena wanita yang 
dinikahi dengan cara mut’ah tidak menjadikannya 
sebagai isteri ataupun jariah. Oleh sebab itu, orang 
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yang melakukan mut’ah termasuk ke dalam firman 
Allah, “ Barangsiapa mencari selain daripada 
itu, maka mereka itulah orang yang melampaui 
batas” (Q.s. Al-Mu’minun: 7). 107 

Seluruh ulama empat madzhab telah bersepakat 
bahwa nikah mut’ah telah diharamkan. 108 Dalam 
Fathu al-Bari diriwayatkan sebuah hadits dari 
Ali bin Abi Thalib ra. ia berkata kepada Ibnu 
Abbas ra bahwa Nabi Muhammad saw melarang 
nikah mut’ah dan memakan daging keledai jinak 
pada waktu perang Khaibar. 109 Imam Muslim 
dalam Shahih-nya meriwayatkan dari Sabrah bin 
MaTbad Al-Juhani ra dan Salamah bin Akwa’ ra, 
keharaman mut’ah yang sebelumnya halal (menjadi 
mansukh). 

Syaikhul Azhar, Mahmud Syaltut, yang diklaim 
oleh kaum Syi’ah memfatwakan boleh mengamal- 
kan mazhab Syi’ah Ja’fariyah Imamiyah, telah 
memfatwakan haram nikah mut’ah. Beliau me- 
nulis, “Al-Qur’an telah mengaitkan dengan hu- 


107 Lihat Himpunan Fatwa MUI, hal.375-379 

lo8 Lebih jelasnya lihat kitab al-Umm Imam Asy-Syafi’i, vol.5, hal.71, Fatawi 
Syar'iyyah Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf, vol.2, hal.7, Rahmatul Ummah , 
hal.21, Vanatu al-Thalibin, vol.3, hal. 278-279, al-Mizan al-Kubra, vol.2, hal. 113, 
dan as-Syarwani ‘ alat Tuhfah, vol.7, hal. 224. Dalam kitab-kitab tersebut ditegaskan 
bahwa nikah mut’ah telah diharamkan oleh Rasul SAW hingga hari kiamat. 

109 Lihat Fathu al-Bari , vol.9/71 
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bungan pernikahan hukum-hukum seperti saling 
mewarisi, hubungan nasab anak, nafkah, talaq, 
iddah, ila’, zihar, Wan, keharaman menikah de- 
ngan wanita yang kelima dan lain-lain. Tidak 
satupun dari hukum tersebut berlaku dalam 
kawin mut’ah ”. 110 

Tentang pelarangan Umar, beliau mengatakan, 
“Pelarangan Umar dan ancaman sanksi kepada 
pelaku nikah mut’ah dihadapan para sahabat 
dan persetujuan mereka atas kebijakan Umar 
itu tidak lain adalah pengamalan hadis-hadis 
nabi yang sahih dan untuk mencabut pikiran 
kebolehannya yang terlintas di sebagian benak 
umat Islam. Nabi saw dahulu menjadikan kondisi 
orang yang baru masuk Islam dalam waktu 
darurat sebagai alasan untuk memberi rukhsah, 
dan setelah penghayatan Islam telah kuat beliau 
kembali mengharamkannya untuk selamanya 
seperti yang dikehendaki Allah” 111 . Di akhir fatwa- 
nya, Syekh Svaltut menegaskan, “ Sungguh syariat 
yang membolehkan seorang wanita dapat di- 
kawini oleh sebelas orang laki-laki dalam satu 
tahun, dan membolehkan laki-laki mengawini 


no Lihat al-Fatawa Syaikh Mahmud Syaltut, (Cairo: Dar Syuruq, 2004) hal.236 

m Ibid., hal.237 
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setiap hari wanita yang dia sukai, dengan tidak 
menanggung sedikitpun beban perkawinan., 
syariat semacam itu tidak mungkin bersumber 
dari Allah RabbulAlamin, dan bukan pula syariat 
yang bercirikan ihshan dan ijfah. ” 112 

TABEL PENYIMPANGAN AJARAN SYI’AH 
DARI AJARAN AHLUSUNNAH 


NO 

PERIHAL 

SUNNI 

SYI’AH 

1 

Rukun Islam 

1. Syahadatain 

2. Shalat 

3. Puasa 

4. Zakat 
5 * Haji 

1. Shalat 

2. Shaum 

3. Zakat 

4. Haji 

5. Wilayah 

2 

Rukun Iman 

1. Iman kepada Allah 

2. Iman kepada Malaikat Nya 

3. Iman kepada Kitab-kitab Nya 

4. Iman kepada Rasul Nya 

5. Iman kepada Hari Akhir 

6. Iman kepada Qadla’- Qadar 

1. Tauhid 

2. Nubuwwah 

3. Imamah 
4* Al-'Adl 
5. Al-Ma’ad 

3 

Syahadat 

Dua Kalimat Syahadat 

Tiga Kalimat Syahadat 
(ditambah Menyebut 
12 Imam) 

4 

Imam 

Percaya kepada imam-imam 
bukan rukun iman (imam tidak 
terbatas) 

Percaya kepada dua 
belas imam-imam 
mereka, termasuk 
rukun iman 

5 

Khilafah 

Khulafa’ Rasyidin adalah 
Khulafa’ yang Sah 

Khulafa' Rasyidin 
selain Sayidina Ali 
tidak Sah 

6 

Ma’shum 

Khalifah (imam)tidak ma’sum 

Para Imam adalah 
Ma’sum 


112 Ibid., hal.237 
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7 

Sahabat 

Dilarang mencaci setiap 
sahabat 

Mencaci para sahabat 
dan menganggap para 
sahabat banyak yang 
murtad 

8 

Istri Rasul 

1. Sayyidah ‘Aisyah sangat 
dihormati 

2. Para Istri Rasul termasuk 
Ahlul Bait 

1 . Sayyidah ‘Aisyah 
dicaci-maki 

2. Para Istri Rasul 
bukan Ahlul Bait 

9 

Al-Qur’an 

Tetap Orisinil 

Sudah diubah oleh 
para sahabat 

10 

Hadits 

1. Sahih Al-Bukhari 

2 . Sahih Muslim 

3. Sunan Abi Daud 

4. Sunan At-Turmudzi 

5 . Sunan Ibnu Majah 

6. Sunan An-Nasa’i 

1. Al-Kaafi 

2. Al-Istibshor 

3. Man Laa Yahdhu- 
ruhu Al Faqih 

4. At-Tahdzib 

ll 

Surga dan 
Neraka 

Surga diperuntukkan bagi 
orang-orang yang taat kepada 
Allah dan Rasul Nya. 

Neraka diperuntukkan bagi 
orang-orang yang tidak taat 
kepada Allah dan Rasul Nya. 

Surga diperuntukkan 
bagi orang-orang yang 
cinta kepada Imam Ali. 
Neraka diperuntukkan 
bagi orang-orang yang 
memusuhi Imam Ah. 

12 

Raj’ah 

Tidak ada aqidah Raj’ah 

Meyakini Aqidah raj’ah 

13 

Imam Mahdi 

Imam Mahdi adalah sosok yang 
akan membawa keadilan dan 
kedamaian 

Imam Mahdi kelak 
akan membangunkan 
Rasulullah, Imam 
Ali, Siti Fatimah serta 
Ahlul Bait yang lain. 
Selanjutnya mem- 
bangunkan Abu 
Bakr, Umar, Aisyah. 
Kemudian ketiga orang 
tersebut disiksa. 

M 

Mut’ah 

Haram 

Halal dan dianjurkan 

15 

Khamr 

Tidak Suci/ Najis 

Suci 

16 

Air 

Air yang telah dipakai istinja' 
(cebok) najis 

Air yang telah dipakai 
istinja’ (cebok) Suci 

17 

Shalat 

1 . Meletakkan tangan kanan 

1. Meletakkan tangan 
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diatas tangan kiri hukumnya 

kanan diatas tangan 



sunnah. 

kiri hukumnya mem- 



2. Membaca Amin Sunnah 

batalkan shalat. 



3. Shalat Dhuha Sunnah 

2. Membaca Amin 
membatalkan shalat 

3. Shalat Dhuha tidak 



f 

dibenarkan 

1 


Sumber: Buku Mungkinkah Sunnah-Syi’ah Dalam Ukhuwah? Jawaban 
Atas Buku DR. Quraish Shihab (Sunnah-Syi’ah Bergandengan Tangan 
Mungkinkah?), diterbitkan oleh Pustaka Sidogiri, Pasuruan, cet.3, 
tahun 2012. 


C. Pergerakan Syi’ah di Indonesia dan 

Peyebarannya 

Memahami pergerakan Syi’ah di Indonesia 
tidak terpisah dari dinamika perkembangan Syi’ah 
di seluruh dunia. Keyakinan dan pemahaman serta 
ajaran yang dikembangkan menunjukkan suatu 
benang merah, meski tidak sepenuhnya monolitik 
karena terdiri dari berbagai sekte dalam kesatuan. 
Piramida di bawah ini menunjukkan visualisasi 
dalam sebuah skema cita-cita dan tujuan revolusi 
Iran yang termanifestasi dalam pergerakan Syi’ah 
di Indonesia. Piramida social movement diawali 
dengan proses pergerakan di bagian bawah pira- 
mida, menuju ke puncak paramida sebagai tujuan 
tertinggi, penerapan ajaran Syi’ah secara kompre- 
hensif melalui kekuasaan politik. Perhatikan 
skema berikut ini: 
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Gambar i: Skema Gerakan Politik Syi’ah Indonesia 


Potensi Konflik Syi’ah dan Sunni 
di Indonesia 

Mencermati konflik dan potensi konflik Syi’ah 
dan Sunni di Indonesia dapat dilakukan dengan 
mencoba memahami momentum sporadis relasi 
keduanya, baik terkait ajaran transendental (ruhiy- 
yah), maupun muamalah kedua kelompok ini. 
Berikut ini beberapa catatan tentang momentum 
konflik secara kronologis : 

i. Pembakaran Ponpes Al-Hadi, Desa Brokoh, 
Wonotunggal, Kab. Batang Jawa Tengah 14 
April 2000. Insiden ini mengakibatkan 3 rumah 
hancur, 1 mobil dirusak, dan 1 gudang material 
bangunan dibakar massa. Kepala Humas 
Pemda Batang, Agung Prasetyo, mengatakan 
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sebenarnya keberadaan Ponpes Al-Hadi itu 
sudah dilarang oleh Kajari Batang dengan 
surat tertanggal 3 April 2000. Larangan itu 
berdasarkan permintaan masyarakat yang tidak 
menghendaki adanya aliran Syi’ah. “Namun, 
tanpa ada koordinasi dengan Pemda Batang dan 
aparat terkait lainnya, pihak Ponpes Al-Hadi 
mendirikan cabang ponpes dan melakukan 
kegiatannya di tempat itu”, katanya. 

2. Demo Anti Syi’ah di Jawa Timur. Yaitu pada 
24 Desember 2006 sehingga menghancurkan 
3 rumah, 1 musholla, dan 1 mobil milik ketua 
IJABI setempat. Sebelumnya, pada pertengahan 
November20o6,diBondowosoteijadikerusuhan 
sosial yang melibatkan komunitas Syi’ah. Konflik 
berawal ketika Kyai AM (Sunni) melakukan 
ijtima’ pada majelis zikir rutin masyarakat Kec. 
Jambesari Bondowoso. Bersamaan dengan itu, 
kelompok Syi’ah yang dimotori IJABI cabang 
Bondowoso dipimpin oleh Bakir Muhammad 
al-Habsyi menggelar ritual doa Kumail, yang 
rutin dilakukan setiap malam Jum’at di Pon- 
Pes binaan Kyai Musawir. 

3. Pada 9 April 2007, Syi’ah di desa Karang Gayam, 
Kec. Omben, Kab. Sampang Madura ketika akan 
menggelar peringatan Maulid Nabi Muhammad 
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ditentang oleh kelompok Aswaja yang berusaha 
membubarkan acara tersebut. Massa Aswaja 
adalah penduduk lokal plus daerah lain yaitu 
Batu Biru (Pimpinan Ustadz AA), Sumenep, 
Waru, dan Pasean. 

4. Pada 20 April 2007, beberapa organisasi 
massa Islam (Persis, Muhammadiyah, NU) dan 
Pesantren yang berada di bawah naungannya 
dan menamakan diri HAMAS berjumlah sekitar 
2000 orang, dipimpin Habib Umar Assegaf 
berencana akan mendatangi Pesantren YAPI 
Bangil Jawa Timur. Karena YAPI diduga kuat 
sebagai agen pengkaderan Syi’ah. 

5. Pada 13 Januari 2008, sekitar pukul 20.00 WIT, 
kurang lebih 200 orang melakukan pembubaran 
kegiatan kelompok Syi’ah di Yayasan Al-Qurba 
yang dimotori oleh Hasyim Umar di Dusun 
Kebun Ruek, Kec. Ampenan, Lombok Barat 
NTB dalam rangka memperingati hari Asyura. 

6. Pada 29 Desember 2011, kelompok Sunni di 
Sampang hilang kesabaran dan membakar 
beberapa fasilitas rumah dan mushalla pemim- 
pin Syi’ah Tajul Muluk di desa Karang Gayam, 
Kec. Omben, Kab. Sampang Madura. Dalam 
pandangan kaum Sunni Sampang, Tajul Muluk 
ingkar janji untuk tidak menyebarkan ajaran 
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Syi’ah di Karang Gayam Omben sejak tahun 
2006 lalu. Dalam konflik itu tidak ada korban 
jiwa. Warga Syi’ah diungsikan ke Gedung Olah 
Raga Sampang. 

7. Pada 26 Agustus 2012, konflik horizontal Sunni- 
Syi’ah pecah lagi di Omben Sampang dan me- 
nyebabkan seorang meninggal dunia yang dipicu 
oleh penghadangan anak-anak pengungsi Syi’ah 
di Sampang yang hendak kembali ke Pesantren 
YAPI Bangil yang menjadi pusat pendidikan 
dan pengkaderan Syi’ah di Jawa Timur. 

Konflik yang terjadi, meski tidak semuanya 
mengemuka dan berskala nasional, perlu didalami 
penyebab utama konflik. Pemahaman tentang 
penyebab utama konflik dapat membantu mem- 
baca sejauh mana solusi yang harus diambil oleh 
berbagai pihak. 

Perkembangan Kelompok Syi’ah dl Indonesia 
dan Metode Penyebarannya 

Ditinjau dan perjalanan sejarah, komunitas 
Syi’ah di Indonesia dapat dikategorikan dalam tiga 
generasi utama, yaitu: Generasi pertama , sebelum 
meletus Revolusi Iran tahun 1979, Syi’ah sudah 
ada di Indonesia, baik Imamiyah, Zaidiyah mau- 
pun Isma’iliyah. Mereka menyimpan keyakinan 
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itu hanya untuk diri mereka sendiri dan untuk 
keluarga yang sangat terbatas. Karena itu, mereka 
berskap sangat ekslusif; tidak atau belum punya 
semangat misionaris untuk menyebarkan ajaran- 
nya kepada orang lain. Generasi kedua, didominasi 
oleh kalangan intelektual, kebanyakan berasal 
dari perguruan tinggi. Tertarik kepada Syi’ah se- 
bagai alternatif pemikiran Islam. Mereka lebih 
tertarik kepada pemikiran Syi’ah dari pada ritus- 
ritus atau fiqihnya. Dari segi struktur sosial, gene- 
rasi ini berasal dari kelompok menengah ke atas, 
kebanyakan mahasiswa dan akademisi perguruan 
tinggi. Dari segi mobilitas, banyak di antara me- 
reka yang punya akses kepada hubungan Islam 
internasional. Dari segi ideologis, cenderung radi- 
kal, lebih mirip dengan —atau padanan dari- kelom- 
pok Neo-Marxian. 

Generasi ketiga, kelompok ini mulai mem- 
pelajari fikih Syi’ah, terutama oleh lulusan Qom 
di Iran. Bukan lagi sekedar pemikiran, mereka 
cenderung berkonflik dengan kelompok lain; ber- 
semangat misionaris yang tinggi dalam menye- 
barkan ajaran; dimensi intelektual sangat rendah, 
karena lebih sibuk pada fikih; menganggap Syi’ah 
gelombang kedua (pemikiran) itu sebagai bukan 
Syi’ah yang sebenarnya; cenderung memposisikan 
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diri sebagai representasi original tentang faham 
Syi’ah dan atau sebagai pemimpin Syi’ah di 
Indonesia." 3 

Lima Poros Persebaran Syl’ah di Indonesia 

Meski penganut Syi’ah sudah lama ada di 
Indonesia, namun kajian intelektual dan pengajian 
kelompok Syi’ah mulai marak sejak Revolusi 
Iran pada 1979- Mereka aktif melalui berbagai 
kelompok diskusi, yayasan, lembaga pendidikan 
seperti pesantren dan madrasah. Namun yang 
paling aktif adalah kegiatan yang dikelola oleh 
lembaga yang berbentuk yayasan dan kelompok 
diskusi. Sementara lembaga pendidikan hanya 
dikenal dua Ponpes yang beraliran Syi’ah, yakni 
Ponpes YAPI di Bangil, Pasuruan Jatim dan 
Ponpes Al-Hadi di Pekalongan Jateng. 

Meskipun kaum Syi’ah memiliki doktrin taqiyah 
sehingga sulit diidentifikasi keberadaannya, na- 
mun beberapa penelitian membuktikan banyak- 
nya yayasan dan lembaga Syi’ah yang aktif. Di 
luar pulau Jawa dikenal beberapa pusat kegiatan 
komunitas Syi’ah seperti di Banjarmasin dan 


l3 Lihat Jalaluddin Rakhmat, Catatan Kang Jalai: Visi Media, Politik dan Pen- 
didikan, Rosdakarya Bandung, cet2 April 1998, hlm.433-460 
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Martapura Kalimantan Selatan; Balikpapan, 
Kalimantan Timur, Makassar Sulawesi Selatan; 
Palu Sulawesi Tengah, dan di tempat lainnya. 
Namun secara umum dapat dikatakan bahwa > 
poros kegiatan komunitas Syi’ah di Indonesia 
terkonsentrasi di pulau Jawa. Dalam hal ini, 
terdapat lima poros kegiatan Syi’ah di pulau Jawa 
sebagai berikut. 

l. Poros Jakarta di Islamic Cultural Centre 
(ICC) 

Di wilayah Jabodetabek, sampai pertengan 
tahun 2008 terdapat sekitar 20-an lembaga dan 
yayasan Syi’ah yang aktif melakukan diskusi dan 
pengajian terbatas. Namun di Jakarta terdapat 
lembaga bernama Islamic Cultural Centre 
(ICC) yang secara struktural berada di bawah 
kendali Atase Kebudayaan Kedubes Iran di 
Jakarta. Lembaga inilah yang diyakini sebagai 
pusat kendali operasi kegiatan Syi’ah di wilayah 
Jabodetabek dan bahkan Indonesia. Islamic 
Cultural Centre (ICC) awalnya didirikan dengan 
nama Islamic Centre Jakarta (ICJ) dan bertujuan 
memperkenalkan kebudayaan Iran ke publik 
Indonesia. Namun dalam perkembangannya beru- 
bah menjadi Islamic Cultural Centre (ICC), karena 
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sudah mulai memperkenalkan kebudayaan Iran 
antara lain dengan kursus bahasa Persia yang 
diselenggarakan gratis. 

Islamic Cultural Centre (ICC) berkantor pusat 
di Jl. Buncit Raya Kav.35 Pejaten Barat Jaksel 
12510 PO.Box 7335 JKSPM 12073, telpon 021- 
7996767 fax 021-7996777. Email: info@icc- 
Jakarta.com dan alamat website www.icc- Jakarta, 
com . Kompleks ICC dilengkapi fasilitas antara lain 
pelataran Husainiyah al-Huda, pusat kebudayaan 
Islam, perpustakaan dan ruang kursus serta aula 
untuk acara diskusi dan seminar. 

ICC aktif melakukan berbagai kegiatan ke- 
agamaan dan kebudayaan seperti perayaan hari- 
hari besar Syi’ah seperti Asyura 10 Muharram, 
Arbain Imam Hussain, peringatan Revolusi Islam, 
kursus bahasa Persia dan Arab. Setiap malam 
Jumat dilakukan ritual doa Kumail (semacam 
doa tahlilan di kalangan Sunni); pemutaran film 
Iran setiap Jumat minggu ke-2 tiap bulan dari 
pukul 09.30-11.00 wib; juga ada pameran buku 
dan seminar/ diskusi dengan tema yang variatif. 
Tercatat sebagai dewan pendiri adalah: Dr. Haidar 
Bagir, Dr. Jalaluddin Rakhmat, Umar Shahab, 
MA. Struktur organisasi ICC dipimpin dan dikelola 
oleh Mohsen Hakimollahi selaku direktur dan Ali 
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Hussein Alatas sebagai sekretaris. 

ICC terbagi atas dua divisi yaitu: Pertama, 
Divisi Pendidikan dan Dakwah, yang dikelola 
oleh pengurus terdiri atas Manajer: Abdullah Beik, 
M. A.; Publikasi: Ahmad Rifa’I; Perpustakaan: 
Fatimah Khanum; Dokumentasi: Kuat Andrianto. 
Divisi ini terdiri atas beberapa bidang yaitu: Bidang 
Humas dan Komunikasi, Bidang Pengkajian Islam, 
Bidang Perpustakaan dan Dokumentasi. Divisi ini 
didukung oleh sejumlah ustaz pembimbing antara 
lain: Umar Shahab, Husein Shahab, Muhsin Labib, 
Abdullah Beik, Mahdi Alaydrus, Musa Kazhim, 
Ahmad Helmi dan Salman Parisi. 

Kedua, Divisi Penerbitan dan Website 
ICC, dikelola dengan susunan pengurus sebagai 
berikut: Manajer: Muhsin Labib; Sekretaris: 

Ali Hadi; Redaksi Buku: Arif Mulyadi; Redaksi 
Majalah dan Jurnal: Andito; Dewan Redaksi: 
Hadi Purwanto, Irman Abdurrahman, Musa Ifaldi, 
Salman Nano, Salman Parisi, Ja’far Jamalullail, 
Saiful Rahman, Syafruddin. Penanggung Jawab 
Divisi Penerbitan dan Website ICC adalah Muhsin 
Labib dan administrator Ja’far Shodiq. 

Gambaran umum tentang aktifitas komunitas 
Syi’ah di wilayah Jabodetabek dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel Lembaga Syi’ah di Jabodetabek 


No. 

Nama Lembaga 

1 . 

Ikatan Pemuda Ahlul Bait Indonesia (IPABI), Bogor 

2 . 

Islamic Cultural Center (ICC), Jakarta. 

3- 

MPII, Condet, Jakarta. 

4 - 

Majelis laklim (MTJ Unimu Abiha, pimp. Hj. Andriyanti 

5- 

Majelis Taklim (MT) Al-Bathul. 

6 . 

Majelis Taklim (MT) Haurah. 

7- 

Majelis Taklim (MT) An-Nur, Tangerang. 

8 . 

Rabithah Alawiyah, Jakarta. Organisasi khusus mewadahi 


keturunan ‘alawiyin. 

9- 

Shaff Muslimin Indonesia, Cawang, Jakarta. 

io. 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madina Ilmu, Bogor. 


Direktur: Abdurrahman Abdullah 

li. 

Yayasan Al-Ishlah, Jakarta. 

12 . 

Yayasan Al-Mahdi. 

13. 

Yayasan Al-Muntazhar, Kompleks Taman Kota, Jakarta 

14. 

Yayasan As-Shodiq. 

15. 

Yayasan Az-Zahra, Jakarta. " 'H 

16 . 

Yayasan Babul Ilmi. 

17- 

Yayasan Intan. 

18. 

Yayasan Madinatul Ilmi, Sawangan Denok. 

19- 

Yayasan Fatimah, Jakarta. 


2. Poros Pekalongan - Semarang 

Sejak dulu kota-kota utama di wilayah Pantura 
memang menjadi pusat konsentrasi komunitas 
Arab. Untuk kawasan Jawa Tengah, terdapat dua 
pusat kegiatan Syi’ah yakni di Semarang dan 
Pekalongan. Bahkan komunitas Syi’ah di semarang 
secara terbuka melakukan shalat Jumat ala Syi’ah 
di mushalla al-Husainiyah, Nurul Tsaqalain yang 
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terletak di Jl. Boom Lama no.2 Semarang Utara. 
Masjid ini dikelola oleh Yayasan Nurul Tsaqa- 
lain yang diketuai oleh Achmad Alatas. 

Sementara Ponpes Al-Hadi di Pekalongan yang 
dipimpin oleh Ahmad Baraqbah merupakan satu- 
satunya Ponpes yang dikelola dengan sistem pen- 
didikan ala Hawzah Ilmiyah di Qom Iran. Seluruh 
mata pelajaran adalah bidang agama. Komunitas 
Syi’ah Pekalongan umumnya berdomisili di kam- 
pung Arab yang terkonsentrasi di tiga kelurahan: 
Klego, Sugih Waras dan Krapyak, kota Pekalongan 
Timur. Penganut Syi’ah Pekalongan memang di- 
dominasi keturunan Arab, tapi ada juga beberapa 
warga asli Indonesia. 

Ponpes Al-Hadi Pekalongan didirikan pada 
tahun 1409 H/ 1988 M beralamat di Jl. Agus 
Salim, Gang 5 no.4 Rt.i Rw.3 Kelurahan Klego, 
Kota Pekalongan Jawa Tengah. Lokasinya terletak 
di Tengah kota di wilayah yang dikenal dengan 
kampung Arab dengan luas lahan sekitar 1,5 
hektar. Ponpes ini dikelilingi 3 ruas jalan utama, 
namun tidak terdapat plang nama Ponpes Al- 
Hadi. Sehingga tidak aneh, jika warga Pekalongan 
non-Arab jarang yang mengenalnya. Bahkan 
tukang-tukang becak yang biasa mangkal di tiga 
kelurahan itu juga tidak banyak yang mengetahui 
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keberadaan Ponpes itu. Pimpinan Ponpes Al-Hadi 
terdiri dari Ahmad Baraqbah dan Thoha Musawa. 
Jumlah santrinya pada Juni 2008 sekitar 60-an 
orang. Semua materi pelajaran adalah agama dan 
tak ada pelajaran umum. Tahun ajaran dimulai 
pada tanggal 15 syawal setiap tahun. Santri umum- 
nya menjalani pendidikan sekitar 4 tahunan. 
Umumnya alumni Ponpes ini diproyeksikan untuk 
melanjutkan pendidikan ke Iran. Yang menarik 
tidak ada bangunan masjid di dalam lokasi pondok. 
Acara Kumail yang biasa dilakukan tiap malam 
Jumat juga tidak dilaksanakan di dalam pondok, 
tapi di sebuah rumah di belakang yang terpisah 
dari pondok. 

Pada tahun 1998 Ponpes Al-Hadi mendirikan 
cabang di lahan seluas 6.500 m2 terletak di desa 
Brokoh, Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten 
Batang Jawa Tengah. Rencananya, cabang itu 
dikhususkan untuk santri putra, sementara santri 
putri tetap di Pekalongan. Namun ia hanya efektif 
berjalan selama 2 tahun (1998-2000) sebab di- 
protes oleh warga di sekitar Ponpes karena di- 
tuding menyebarkan aliran sesat, dan akhirnya 
ditutup pada tahun 2000. Sebagian besar biaya 
pembangunan Ponpes Al-Hadi baik di Pekalongan 
dan Batang itu diperoleh dari luar negeri, khususnya 
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dari Iran, Lebanon dan komunitas Syi’ah lainnya 
di Arab Saudi dan Bahrain. 

Tidak ada data pasti tentang jumlah komunitas 
Syi’ah di Pekalongan. Namun, dalam acara ritual 
Kumail cuma dihadiri sekitar 40 orang laki-laki. 
Jumlah santri di Ponpes Al-Hadi juga hanya 60-an 
santri, putra dan putri. 

3. Poros Yogyakarta 

Salah satu penggerak kegiatan Syi’ah di Yog- 
yakarta adalah Yayasan Rausyan Fikr. Diban- 
dingkan dengan pusat kegiatan Syi’ah lainnya, 
Rausyan Fikr termasuk yang paling agresif dalam 
melakukan kegiatan. Pengajian dilaksanakan se- 
tiap hari, dengan tema yang beragam. Di Yogya 
juga terdapat organisasi Syi’ah yang dimotori oleh 
kelompok muda Alawiyin yang tergabung dalam 
perkumpulan al-Amin, dan sudah melangkah lebih 
jauh. Meskipun sebagian anggota al-Amin keberat- 
an disebut organisasi Syi’ah. Kelompok al-Amin 
ini berawal dari ajang silaturahim perkumpulan 
sayyid dan syarifah perantau dari berbagai daerah 
di tanah air yang menuntut ilmu di Yogyakarta, 
dan cukup solid mengelola organisasinya. 
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Tabel Lembaga Syi’ah di Jawa Tengah 
dan DI Yogyakarta 


No. 

Nama Lembaga 

1 . 

Forum Wasiat, Tegal. 

2. 

Ponpes Al-Hadi, Pekalongan. 



Yayasan Al-Amin, Yogyakarta. 



Yayasan Al-Amin, Semarang. 

SL_J 

Yayasan Nurul Tsaqalain, Semarang Utara. 

6. 

Yayasan Al-Khairat, Demak. 

’L— 

Yayasan Al-Mawaddah, Kendal. 

8. 

Yayasan Al-Muhibbin, Probolinggo. 

9- 

Yayasan Al-Mujtaba, Wonosobo. 

IO. 

Yayasan Al-Mustafa, Pekalongan. 

11. 

Yayasan Al-Wahdah, Solo. 

12. 

Yayasan Dar Taqrib, Jepara. 

13 . 

Yayasan Safinatunnajah, Wonosobo. 

14. 

Yayasan Rausyan Fikr, Yogyakarta. 


4. Poros Bangil dan Pasuruan 

Posisi kunci Bangil, Pasuruan dalam kaitannya 
dengan proses pengembangan dan persebaran 
Syi’ah di Indonesia sangat historis dan fundamental. 
Terutama karena faktor dan posisi Ponpes YAPI 
Bangil. Sebab hampir semua tokoh muda Syi’ah 
di Indonesia yang berusia 40-50 tahun, umumnya 
pernah mengecap pendidikan di Ponpes YAPI 
(Yayasan Pendidikan Islam) di Bangil Pasuruan, 
Jawa Timur. Ponpes ini memiliki dua lembaga 
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pesantren, yaitu pesantren putra yang berlokasi 
di Kenep, Beji Pasuruan dan pesantren putri yang 
berlokasi di kota Bangil Pasuruan. 

Ponpes YAPI didirikan oleh Ustadz Husein bin 
Abu Bakar Al-Habsyi pada 21 Juni 1976. Pada 
tahun 1997-1998 YAPI menyelenggarakan pen- 
didikan terpadu, menawarkan beberapa program 
pendidikan yaitu pendidikan takhasus yang meng- 
utamakan kurikulum pesantren dan berijazahkan 
S-i, SM P-SMA yang menyajikan kurikulum Dikbud 
dan Diniah, serta taman kanak-kanak plus. 

Selain itu di Pasuruan juga terdapat Yayasan 
Al-Itrah yang berdiri sejak 1996. Pertama kali 
didirikan oleh Ali Umar Al-Habsyi dan Sayyid 
Abdullah Al-Haddad. Meskipun kegiatannya per- 
nah mati suri selama beberapa tahun, namun pada 
2006 Al-Itrah membentuk kepengurusan baru 
yang dipimpin oleh Ali Ridho Asegaf. Selanjutnya, 
tabel berikut memperlihatkan lembaga dan yayas- 
an Syi’ah yang aktif di wilayah Jawa Timur secara 
umum. 
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Tabel Lembaga dan Organisasi Syi’ah 
di Jawa Timur 


No. 

Nama Lembaga 

1. 

Majelis Taklim (MT) Al-Alawi, Probolinggo. 

2. 

Yayasan Al-Baqir, Jawa Timur. 

3- 

Yayasan Al-Hasyim, Surabaya. 

4. 

Yayasan Al-Hujjah, Jember. 

5- 

Yayasan Al-Iffah, Jember. 

6. 

Yayasan Al-Itrah, Bangil. 

7- 

Yayasan Al-Itrah, Jember. 

8. 

Yayasan Al-Kautsar, Jawa Timur. 

9- 

Yayasan Al-Mahdi, Jember. 

IO. 

Yayasan Al-Muhibbin Probolinggo. 

U. 

Yayasan Al-Qaim, Surabaya. 

12. 

Yayasan Al-Yassin, Surabaya. 

13- 

Yayasan At-Taqi, Pasuruan. 

14. 

Yayasan Az-Zahra, Malang. 

15. 

Yayasan JaTar Shadiq, Bondowoso. 

16. 

Ponpes YAPI Bangil. 

17. 

Yapisma, Malang. 


5* Poros Bandung 

Motor penggerak komunitas Syi’ah di Bandung 
adalah Dr. Jalaluddin Rakhmat, melalui organisasi 
IJABI (Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia). Dari 
semua organisasi dan lembaga Syi’ah Indonesia, 
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IJABI merupakan organisasi yang paling aresif 
mengembangkan sayap organisasinya ke seluruh 
Indonesia dengan kepengurusan sampai tingkat 
kecamatan. Komunitas Syi’ah di Bandung memang 
didominasi oleh non-Arab. Karena itu, IJABI 
mendapat cibiran dari komunitas Syi’ah dari unsur 
ahlulbait. 

Selain IJABI, di Bandung juga terdapat yayasan 
dan lembaga Syi’ah yang cukup aktif seperti Al- 
Jawwad dan Yayasan Sepuluh Muharram 
(YSM). Juga terdapat Yayasan Muthahhari 
yang mengelola pendidikan unggulan di Bandung. 
Ada yang diperuntukkan untuk kaum dhuafa 
dan digratiskan. Juga ada yang dikelola secara 
komersial professional dengan biaya yang cukup 
mahal. Selanjutnya berikut adalah daftar lembaga 
dan yayasan Syi’ah yang aktif di wilayah Jawa 
Barat secara umum. 
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Tabel Lembaga dan Organisasi Syi’ah 
di Jawa Barat 


No. 

Nama Lembaga 

1 . 

Majelis Taklim Al-Idrus, Purwakarta. 

2. 

Majelis Taklim Al-Jawad, Tasikmalaya. 

3 - 

Yayasan Sepuluh Muharram (YSM), Desa Margamukti 
Pengalengan Kab. Bandung. 

4- 

Yayasan Al-Baro’ah, Tasikmalaya. 

5 - 

Yayasan Al-Jawwad, Geger Kalong Girang, no.92 Bandung. 

6. 

Yayasan Al-Kadzim, Cirebon. 

7 - 

Yayasan As-Shadiq, Bandung. 

8. 

Yayasan As-Salam, Majalengka. 

9 - 

Yayasan Al-Mujtaba, Purwakarta. 

io. 

Yayasan Al-Mukarramah, Bandung. 

11. 

Yayasan Muthahhari, Bandung. 

12. 

Yayasan Saifik, Bandung. 


Lembaga dan Organisasi Syi’ah yang Berskala 
Nasional dan Memiliki Jaringan Luas: 


No. 

Nama Lembaga 

1 . 

Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (UABI) yang didek- 
larasikan di Bandung pada i Juli 2000. IJABI dipelopori oleh 
Jalaluddin Rakhmat sebagai ketua dewan syura. Ia mendirikan 
IJABI bersama beberapa orang, dua dian taranya adalah dok- 
tor dari ITB yaitu Dimitri Mahayana dan Hadi Suwastio. Secara 
eksplisit, tujuan IJABI dijabarkan dalam AD/ART-nya, yaitu 
mengenalkan dan menyebarkan ajaran Islam yang diriwayatkan 
melalui jalur keluarga Nabi Muhammad SAW. Anggotanya lebih 
didominasi WNI-non-Arab. Mengklaim anggotanya sekitar 3 
juta orang, namun patut dipertanyakan karena terlalu bombastis. 
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2 . 


Jaringan organisasinya menyebar ke hampir seluruh provinsi di 
Indonesia dengan pengurus sampai ke tingkat pengurus daerah 
(kabupaten) dan pengurus cabang (kecamatan). Sekertariat Ja- 
karta di Jl. Anggur I no.22-A Buncit Jakarta Selatan, dan Seker- 
tariat Bandung di Jl. Kampus III no.28 Rt.04 Rw.08 Babakan 
Sari, Kiaracondong, Bandung Kodepos 40283 Telp/Fax (022) 
7279466. Website resmi: www.majulah-ijabi.org 

Lembaga Komunikasi Ahlul Bait (LKAB) sejak 2001 yang 
kemudian berkembang menjadi organisasi Ahlul Bait Indonesia 
(ABI) yang diresmikan pada tahun 2011 di forum Silatnas Ahlul 
Bait Indonesia V. Dalam forum itu terpilih Hassan Dalil Alaydrus 
sebagai Ketua Umum dan Ahmad Hidayat sebagai Sekertaris 
Jenderal, dengan Ketua Dewan Syura Dr. Umar Shahab. Lembaga 
ini menampung alumni Qom dan difasilitasi oleh Islamic Cul- 
tural Center (ICC), sebuah badan yang dibentuk oleh Kedutaan 
Besar Iran di Jakarta. LKAB membawahi Yayasan al-Muntazhar, 
Fathimah Aqilah, ar-Radiyah, Mulia Sadra, an-Naqi, al- Kubra, 
al-Washilah, MT ar-Riyahi dan gerakan dakwah al-Husaini. DPP 
ABI berkantor di komplek perkantoran Buncit Mas Jl. Kemang 
Utara IX Blok AA N0.7 Jakarta Selatan. Website resmi: www.ahl- 
ulbaitIndonesia.org 


Lembaga dan Organisasi Syi’ah di Luar 
Pulau Jawa 

Selain itu, meskipun disebutkan bahwa terdapat 
lima poros kegiatan komunitas Syi’ah di Indonesia, 
namun di wilayah lain di luar Jawa juga ditemukan 
berbagai lembaga dan yayasan komunitas Syi’ah 
seperti tabel berikut ini. 
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No. 

Nama Lembaga 

L 

Yayasan Kumail, Palembang Sum-Sel. 

2 . 

Madrasah Nurul Imam, Selat Sagawin, Irian. 

3 - 

Majelis Taklim Ali Ridho Alatas, Kal-Tim. 

4 . 

Majelis Taklim As-Shodiq, Banjarmasin Kal-Sel. 

5 - 

Yayasan Al-Bayan, Palembang, Sum-Sel. 

6 . 

Yayasan Al-Hasyimi, Lombok, NTB. 

7 - 

Yayasan Al-Ishlah, Makassar, Sul-Sel. 

8 . 

Yayasan Al-Hakim, Lampung. 

9 - 

Yayasan Al-Kisa*, Bali. 

IO. 

Yayasan Al-Muntazhar, Kal-Sel. 

11 . 

Yayasan Al-Qurba, Mataram NTB pimpinan Hasyim Umar. 

12 . 

Yayasan Amali, Medan, Sum-Ut. 

13 . 

Yayasan Ar- Ridho, Kal-Sel. 

14. 

Yayasan Fikratul Himmah, Makassar, Sul-Sel. 

15 . 

Yayasan Sibtain, Riau. 

16. 

Yayasan Paradigma, Makassar, Sul-Sel. 

17 . 

Yayasan Pinisi, Makassar, Sul-Sel. 

18. 

Yayasan LSIIJ, Makassar, Sul-Sel. 

19 . 

Yayasan Lentera, Makassar, Sul-Sel. 

20 . 

Yayasan Nur Tsaqalain, Makassar, Sul-Sel. 

21 . 

Yayasan Pintu Ilmu, Palembang, Sum-Sel. 

22 . 

Yayasan Shadra 

23- 

Yayasan Ulul Albab, Aceh. 


Lembaga Penerbitan dan Situs-situs 
Komunitas Syi’ah di Indonesia 

Selain aktif dalam organisasi yang bersifat 
konvensional, komunitas Syi’ah di Indonesia sangat 
aktif mengkomunikasikan dan mempromosikan 
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paham-paham Syi’ah melalui jaringan internet 
dan penerbitan buku-buku bertemakan Syi’ah dan 
mazhab ahlulbait. Berikut ini adalah daftar situs- 
situs Syi’ah dan penerbit yang menerbitkan buku- 
buku Syi’ah. 


Situs-situs Web Komunitas Syi’ah 
di Indonesia 


No. 

Alamat Situs Web dan Blog 

l. 

http: //Islammuhammadi.com/id/ 

2. 

http://IslamSyi’ah. wordpress.com 

3- 

info@icc-Jakarta.com 

4- 

www.icc-Jakarta.com 

5- 

www.infoSyTah.com 

6. 

www.infoSyTah.wordpress.com 

7- 

www.muhsinlabib.wordpress.com 

8. 

www.majulah-ijabi.org 

9- 

www.ahlulbaitIndonesia.org 

io. 

http://Syi’ahali. wordpress.com 

11. 

http://SyTahahlulbait.wordpress.com 

12. 

www.Syi’ah.co 

13- 

http://abatasya.net 

14- 

www.jalal-center.com 

15* 

www.fatimah.org 

16. 

www.icc-Jakarta.org 

17. 

www.babilm.4t.c0m 

18. 

http://www.ahl-ul-bait.org 

19- 

http://ahmadsamantho.wordpress.com 

20. 

www.Islamalternatif.net 
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21. 

ICAS www.icas-Indonesia.org 

22. 

http://Islanrfeminis.wordpress.com 

23 

http://www.wisd0ms4all.com/ind/ 

24. 

www.yapibangil.org 

25- 

www.alitrah.com 


RADIO/TV Syi’ah di Indonesia 


No. 

Nama Lembaga 

1. 

IRIB (Radio Iran siaran bahasa Indonesia) 

2. 

Hadi TV, tv parabola dengan pilihan bahasa Indonesia 
(www.haditv.com) 

3- 

TV Al-Manar (berbahasa Arab), Hizbullah-Lebanon, diakses 

4- 

sejak April 2008, bekerja sama dengan INDOSAT 

5- 

Myshiatv.com 

6. 

Shiatv.net 


Lembaga Penerbitan Syi’ah di Indonesia 


No. 

Nama Penerbitan 

1. 

Bulletin Al-Jawad, Bandung 

2. 

Bulletin Al-Ghadir 

3. 

Bulletin Al-Tanwir 

4- 

Jurnal Al-Huda 

5- 

Majalah Al-Hikmah 

6. 

Majalah Al-Huda, diterbitkan oleh ICC-Jakarta 

7- 

Majalah Al-Mawaddah 

8. 

Majalah Al-Musthafa 

9- 

Majalah Yaum Al-Quds 

10. 

Penerbit Al-Baqir 

U." 

Penerbit Al-Bayan 
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12. 

Penerbit Al-Hadi 

13- 

Penerbit Al-Jawad 

M- 

Penerbit Al-Muntazhar 

15. 

Penerbit As-Sajjad 

16. 

Penerbit Al-Tsaqalain 

17 . 

Penerbit CITRA 

18. 

Penerbit CV Firdaus 

19. 

Penerbit Duta Ilmu 

20. 

Penerbit Gua Hira 

21. 

Penerbit ICC Al-Huda 

22. 

Penerbit Mahdi 

23 - 

Penerbit MIZAN 

24- 

Penerbit Majelis Ta'lim Amben 

25. 

Penerbit Mulia Shadra 

26. 

Penerbit Muthahhari Press 

27. 

Penerbit Pintu Ilmu 

28. 

Penerbit Pustaka Hidayah 

29. 

Penerbit Qonaah 

30 . 

Penerbit Risalah Masa 

31 . 

Penerbit Ulsa Press 

32 . 

Penerbit YAPI Jakarta 

33- 

Penerbit Yayasan Safinatun Najah 


Perkembangan penyebaran ajaran Syi’ah di 
Indonesia dapat menuntun pemahaman utuh me- 
ngenai dinamika pergerakan Syi’ah dan pencapaian 
tujuan politisnya. Berikut ini fakta penyebaran 
Syi’ah di Indonesia melalui kelompok-kelompok 
pengemban ajaran Syi’ah antara lain: 
l. Ada dua sayap dalam gerakan Syi’ah di Indo- 
nesia, yaitu: a. Lembaga Komunikasi Ahlul 
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Bait (LKAB) sejak 2001 yang kemudian ber- 
kembang menjadi organisasi Ahlul Bait In- 
donesia (ABI) yang diresmikan pada tahun 
2011 di forum Silatnas Ahlul Bait Indonesia 
V. Lembaga ini menampung alumni Qom dan 
difasilitasi oleh Islamic Cultural Center (ICC), 
sebuah badan yang dibentuk oleh Kedutaan 
Besar Iran di Jakarta. LKAB membawahi Yayas- 
an al-Muntazhar, Fathimah Aqilah, ar-Radiyah, 
MullaSadra, an-Naqi, al-Kubra, al-Washilah, MT 
ar-Riyahi dan gerakan dakwah al-Husaini. U4 
2. Sayap lain dalam gerakan Syi’ah di Indonesia 
adalah b. Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indo- 
nesia (I J ABI) yang dideklarasikan di Bandung 
pada 1 Juli 2000. IJABI dipelopori oleh 
Jalaluddin Rakhmat sebagai ketua dewan syura. 
Ia mendirikan IJABI bersama beberapa orang, 
dua diantaranya adalah doktor dari ITB yaitu 
Dimitri Mahayana dan Hadi Suwastio. Secara 
eksplisit, tujuan IJABI dijabarkan dalam AD/ 
ART-nya, yaitu mengenalkan dan menyebarkan 

U4 Prof. Atho’ Muzhar, Gerakan Syi’ah di Indonesia, dalam makalah Seminar 
Internasional Ahlussunnah wal Jamaah di Jakarta 10-13 Desember 2012. Menu- 
rutnya, bahan tersebut disarikan dari makalah A.M. Safwan, Pengurus IJABI Yo- 
gyakarta, berjudul IJABI sebagai Gerakan Sosial-Keagamaan, yang disampaikan 
dalam diskusi panel "Khazanah Keberagaman Islam, Bagaimana Memahami dan 
Mensikapinya" oleh HMI Teknologi Pertanian UGM, 21 Februari 2001. 
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ajaran Islam yang diriwayatkan melalui jalur 
keluarga Nabi Muhammad SAW . n5 , 

3. Yayasan Al-Qurba Ampenan, Lombok, di 
bawah pimpinan Hasyim Umar al-Habsyi, 
berencana membangun dan mendanai opera- 
sional sebuah sekolah khusus pengkaderan 
Syi’ah di Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah. 

4. Yayasan Pendidikan Islam (YAPI) Bangil, 
Jawa Timur, memiliki pondok pesantren putra 
dan putri sebagai tempat pembinaan kader- 
kader Syi’ah yang berasal dari daerah yang siap 
diteijunkan ke tengah masyarakat. Pembinaan 
dilakukan dengan memberikan pembekalan 
doktrin sebagai pendakwah dan misi gerakan 
Syi’ah. 

5. Islamic Cultural Centre (ICC) / Yayasan 
Al-Huda di Jl. Buncit Raya Kav. 35 Pejaten 
Barat, Jakarta Selatan. Lembaga ini adalah 
kepanjangan tangan pemerintah Iran dalam 
misi penyebaran Syi’ah di Indonesia. Selain itu, 
ICC adalah sebagai lembaga pelindung (induk) 
setiap organisasi yang bergerak menyebarkan 
faham Syi’ah di Indonesia, termasuk support 
finansial dan penentuan prioritas kegiatan yang 


,l5 Ibid.. hal.8 
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wajib dilakukan secara bersama bagi semua 
aktivis Syi’ah di Indonesia. Seperti perayaan 
hari Asyura, aksi demo pada hari Jumat terakhir 
bulan Ramadhan (Yaumul Quds). Setiap Ming- 
gunya ICC juga menyelenggarakan kajian se- 
jarah, filsafat, dan tafsir. 

6. Beberapa tokoh Syi’ah saat ini serius berkon- 
sentrasi membentuk organisasi bernama Garda 
Merah Putih yang bertujuan untuk memper- 
siapkan dukungan pemenangan terhadap tokoh- 
tokoh tersebut untuk menjadi anggota legislatif 
pada tahun 2014 mendatang. 116 

7. Dalam bidang dakwah melalui penerbitan, Prof. 
Atho’ Muzhar menyebut bahwa penerbitan yang 
bertema mazhab ahlulbait awalnya dilakukan 
oleh penerbit Mizan, terus berkembang dan 
didukung oleh penerbit lainnya, seperti Pustaka 
Hidayah dan Lentera. Penerbit Mizan sendiri 
telah menerbitan buku “ Dialog Sunnah-Syiah ” 
yang dicetak beberapa kali. Sebanyak 373 judul 
buku telah diterbitkan mengenai Ahlulbait 
oleh 59 penerbit yang ada di Indonesia hingga 
Februari 2001 (Sumber: Pusat Data Ahlulbait 


u6 Hasil penelitian Komisi Pengkajian dan Penelitian MUI Pusat periode 
2005-2010 
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Indonesia Yayasan Rausyan Fikr). Pada tahun 
2001, empat penerbit besar buku bertema ahlul- 
bait secara berurutan ialah: Pustaka Hidayah 
(60 judul), Mizan (56 judul), Lentera (50 
judul), dan YAPI Jakarta (31 judul). 117 Selain itu, 
terdapat publikasi ICC-Alhuda hingga tahun 
2004 (30 judul), dan Muthahhari Press, al- 
Jawad, YAPI Bangil, al-Baqir Bangil, al-Kautsar 
Jakarta (masing-masing 20 judul). 118 

8. Lembaga pendidikan berupa pesantren, se- 
kolah menengah umum dan sekolah 
tinggi juga diselenggarakan oleh kaum Syi’ah 
di Indonesia. Di antaranya, Pesantren YAPI 
Bangil, Pesantren al-Hadi di Pekalongan, Pesan- 
tren Dar al-Taqrib di Bangsri Jepara, Pesantren 
al-Mukarramah di Bandung, Pesantren Nurul 
Tsaqalain di Leihitu Maluku Tengah. 119 Untuk 
sekolah menengah umum, mereka telah men- 
dirikan SMU Plus Mutthahari di Bandung dan 
Sekolah Lazuardi di Jakarta. Untuk pendidikan 
tinggi, mereka mendirikan ICAS (Islamic College 
for Advanced Studies) di Jakarta yang membuka 


Il7 Prof. Atho’ Muzhar, Gerakan Syi’ah di Indonesia, hal. 8 
ll8 Lihat The Struggle of The Shi’is in Indonesia, hal. 187 (Disertasi Sdr. Zulkifli 
di Leiden University, Belanda) 

ll9 Ibid., hal.159 
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program magister bidang filsafat Islam dan 
sufisme, bekeijasama dengan Universitas Para- 
madina. Direkturnya adalah Muhsin Mirri asal 
Iran, dan mayoritas pelajarnya adalah penganut 
Syi’ah. 120 

9. Pengiriman pelajar ke ‘haivzah ilmiyah’ 
(pesantren) di Qom Iran juga dilaksanakan 
dan terus berlangsung hingga kini. Beberapa 
pelajar yang sudah kembali dari Qom menga- 
jarkan pemikiran Ahlulbait di Indonesia melalui 
kelompok pengajian dan yayasan yang dibentuk 
para pengikut ahlulbait. Hingga tahun 2001 ter 
dapat 36 yayasan dan 43 kelompok pengajian 
berfaham ahlulbait di Indonesa, yang tersebar 
di 21 provinsi dan 33 kabupaten/kota. 121 

10. Untuk lebih dekat dengan dunia kampus, ICC 
juga membuka Iranian Comer di beberapa 
universitas negeri dan swasta di Indonesia. 
Iranian Comer berfungsi sebagai pusat referensi 
mengenai Iran dan kebudayaannya melalui 
buku-buku, saluran televisi Iran, dan jurnal 
ilmiah. Di beberapa tempat, Iranian Comer juga 
membuka kursus gratis bahasa Arab dan Persia. 122 


^Ibid., hal. 184 

121 Prof. Atho’ Muzhar, Gerakan Syi’ah di Indonesia, hal. 8 
^Sumber http://majalah.hidayatullah.com/7p~229 
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Sejak lahirnya Revolusi Iran tahun 1979» 
Gerakan Syi’ah di Indonesia dari 1982 hingga 2012 
(±30 tahun) masih bersifat kamuflatif dan laten- 
terencana. Maka, di Indonesia, gerakan Syi’ah saat 
ini masih berada pada level strata grafik below dan 
midle (kultural dan pendidikan). Untuk menuju 
strata high goal (Islam politik), diperlukan waktu 
60 tahun (satu generasi). Negara belum mampu 
bertindak lebih jauh, padahal Syi’ah di Indonesia 
telah terbukti secara meyakinkan melakukan pe- 
nyimpangan ajaran agama Islam. Adapun peren- 
canaan secara sistematis mendirikan Negara Islam 
Syi’ah baru sebatas ancaman laten. Menurut 
hemat kami, kedua hal tersebut (menyimpang dan 
membahayakan negara) wajib diantisipasi secara 
dini dan dapat menjadi legitimasi fokus dan salah 
satu prioritas pembinaan umat yang dilakukan oleh 
MUI Pusat, MUI Daerah, dengan bersinergi kepada 
lembaga-lembaga pengawal NKRI lainnya. 

Tugas bersama berbagai pihak, baik masyarakat 
sebagai pelaku kontrol sosial, MUI sebagai institusi 
yang memberikan perlindungan aqidah umat dan 
pemerintah sebagai pemersatu, penting bagi upaya 
memelihara integrasi bangsa. Setiap pergerakan yang 
memicu konflikideologis berpotensi menjadi gerak- 
an disintegrasi bangsa dan ancaman bagi NKRI. 
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D. Sikap dan Respon Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) tentang Faham Syi’ah 

Para ulama adalah pewaris para Nabi sebagai- 
mana sabda Rasulullah SAW u inna al-ulama 
waratsatul ‘anbiya” (HR. Abu Daud), dan para Nabi 
itu adalah “ orang-orang yang menyampaikan 
risalah Allah dan selalu takut kepada Allah serta 
tidak takut kepada seseorang kecuali hanya pada- 
Nya”. (QS. Al-Ahzab: 39). 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang meru- 
pakan wadah musyawarah para ulama, zu’ama, 
dan cendekiawan muslim serta menjadi pengayom 
bagi seluruh muslim Indonesia adalah lembaga 
paling berkompeten dalam menjawab dan meme- 
cahkan setiap masalah sosial keagamaan yang 
senantiasa timbul dan dihadapi masyarakat. MUI 
juga telah mendapat kepercayaan penuh, baik dari 
masyarakat maupun dari pemerintah. 

Berikut ini adalah kesimpulan dari pandangan 
dan sikap para ulama Indonesia yang terwadahi 
dalam Majelis Ulama Indonesia (MUI) sejak ter- 
bentuknya tahun 1975 hingga saat ini terkait 
tentang paham Syi’ah Imamiyah: 

1) MUI sangat peka terhadap penyimpangan 
agama dan akan segera menghadapinya dengan 
serius dan sungguh-sungguh: “Penetapan fatwa 
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(MUI, pen ) bersifat responsif, proaktif, dan 
an tis ipatif.” ( Himpunan Fatwa MUI: 5 ) » 
“Setiap usaha pendangkalan agama dan penya- 
lahgunaan dalil-dalil adalah merusak ke- 
murnian dan kemantapan hidup ber- 
agama. Oleh karena itu, MUI bertekad me- 
nanganinya secara serius dan terus menerus. 
{Fatwa MUI, 1 Juni 1980, dalam H F MUI: 42). 

2) Fatwa MUI berdasarkan dalil-dalil yang jelas 
untuk mendapatkan kebenaran dan kemurnian 
agama. “Fatwa MUI berdasarkan pada Al- 
Qur’an, Sunnah (Hadis), Ijma’ dan Qiyas, 
serta dalil lain yang dianggap muktabar.” {H F 
MUI: 5), dan “MUI berwenang menetapkan 
fatwa mengenai masalah-masalah keagamaan 
secara umum, terutama masalah hukum (fikih) 
dan masalah akidah yang menyangkut 
kebenaran dan kemurnian keimanan 
um at Islam Indonesia. {HF MUI:?). 

3) Penggunaan dalil-dalil yang membawa kepada 
kebenaran dan kemurnian (agama, pen ) ialah 
apabila didasarkan atas pemahaman dan 
pengamalan Ahlussunnah wal Jama ah da- 
lam pengertian yang luas. Penggunaan dan pe- 
mahaman dalil yang tidak sesuai Ahlussunnah 
wal Jama’ ah adalah penyimpangan. “Dimung- 
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kinkannya perbedaan pendapat di kalangan 
umat Islam harus tidak diartikan sebagai 
kebebasan tanpa batas {bila hudud wa bila 
dhawabith). Perbedaan yang dapat ditoleransi 
adalah perbedaan yang berada di dalam majal 
al ikhtilaf (wilayah perbedaan), sedangkan 
perbedaan yang berada di luar majal al ikhtilaf, 
tidak dikategorikan sebagai perbedaan, melain- 
kan sebagai penyimpangan, seperti munculnya 
perbedaan terhadap masalah-masalah yang 
sudah jelas pasti {malum min al din bil al 
dharurah). Majal al ikhtilaf adalah suatu 
wilayah pemikiran yang masih berada 
dalam koridor ‘ma ana ‘alaihi iva asha- 
biy% yaitu paham keagamaan Ahlus- 
sunnah wal Jama’ah dalam pengertian 
luas.” {Ketetapan Ijtima’ Ulama se-Indonesia 
ke II, Gontor, 26 Mei 2006. HFMUI:84i). 

4) Dengan demikian faham Syi’ah yang “menolak 
hadis yang tidak diriwayatkan oleh Ahlul Bait, 
memandang Imam itu maksum (terbebas dari 
segala dosa), tidak mengakui ijma’ tanpa Imam, 
memandangbahwamenegakkankepemimpinan 
(pemerintahan) adalah termasuk rukun agama, 
tidak mengakui kekhalifaan Abu Bakr, Umar, 
dan Utsman, radhiyallahu ‘anhum ajma’in” 
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(HF MUI, Faham Syi’ah: 46) adalah menyim- 
pang dan harus diwaspadai. “Mengingat per- 
bedaan-perbedaan pokok antara Syi’ah dan 
Ahlussunnah wal J ma’ah seperti tersebut di atas, 
terutamamengenaiperbedaantentang“Imamah 
[pemerintahan]”, Majelis Ulama Indonesia 
menghimbau kepada umat Islam Indo- 
nesia yang berfaham Ahlussunnah wal 
Jam a’ ah agar meningkatkan kewaspada- 
an terhadap kemungkinan masuknya 
paham yang didasarkan atas ajaran 
Syi’ah”. ( Rekomendasi Komisi Fatwa MUI 7 
Maret 1984. Lihat HF MUI: 46 - 47 ) 

5) MUI telah menegaskan sikap mayoritas umat 
Islam Indonesia terhadap Syi’ah dalam kon- 
sideran fatwa MUI tentang nikah mut’ah sbb: 
“Menimbang: 1. Bahwa nikah mut’ah akhir- 
akhir ini mulai banyak dilakukan oleh semen- 
tara umat Islam di Indonesia terutama dika- 
langan pemuda dan mahasiswa. 2. Bahwa 
praktek nikah mut’ah tersebut telah menim- 
bulkan keprihatinan, kekhawatiran dan kere- 
sahan bagi para orangtua, ulama, pendidik, 
tokoh masyarakat, dan umat Islam Indonesia 
pada umumnya, serta dipandang sebagai alat 
propaganda paham Syi’ah di Indonesia. 3. 
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Bahwa mayoritas umat Islam Indonesia 
adalah penganut paham Sunni (Ahlu 
Sunnah wal Jama’ah) yang tidak 
mengakui dan menolak paham Syi’ah 
secara umum dan ajarannya tentang nikah 
mut’ah secara khusus ( Fatwa Nikah Mutah 
25 Oktober 1997, lihat HF MUI: 376). 

6) Keterangan tentang penyimpangan ajaran 
Syi’ah dari kemurnian ajaran Islam diperkuat 
oleh “Sepuluh Kriteria Aliran Sesat” yang 
telah ditetapkan dalam Rakernas MUI pada 
Selasa, 6 November 2007 di Sari Pan Pasifik, 
Jakarta sebagai berikut: 1. Mengingkari salah 
satu rukun iman dan rukun Islam; 2. Meyakini 
atau mengikuti akidah yang tidak sesuai de- 
ngan dalil syar’i (Al-Qur’an dan Sunnah); 3. 
Meyakini turunnya wahyu sesudah Al-Qur’an; 
4. Mengingkari autentisitas dan kebenaran Al- 
Qur’an; 5. Menafsirkan Al-Qur’an yang tidak 
berdasar kaidah-kaidah tafsir; 6. Mengingkari 
kedudukan Hadis sebagai sumber ajaran Islam; 

7. Melecehkan/ mendustakan Nabi dan Rasul; 

8. Mengingkari Nabi Muhammad sebagai Nabi 
dan rasul terakhir; 9. Mengurangi/menambah 
pokok-pokok ibadah yang tidak ditetapkan 
syariah, dan 10. Mengafirkan sesama muslim 
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hanya karena bukan kelompoknya. Kesepuluh 
kriteria aliran sesat di atas telah dianut dan 
diamalkan oleh Syi’ah Imamiah, Itsna Asyariah, 
Mazhab Ahlul Bait (versi mereka), menurut hasil 
Musyawarah BASSRA (Badan Silaturrahmi 
Ulama Pesantren Madura) pada tanggal 3 
Januari 2012 di Gedung Islamic Centre 
Pamekasan Madura. 

Sesuai kajian dan musyawarah BASSRA itu 
terungkap beberapa keyakinan Syi’ah Imamiyah 
yang menyimpang dari prinsip-prinsip Islam, 
diantaranya: a. Rukun Iman dan Rukun Islam 
Syi’ah berbeda dari nash-nash Al-Qur’an dan 
Hadis yang mutawatir dan sahih karena me- 
nambahkan rukun al- Wilayah (keimaman Ali 
bin Abi Thalib RA dan keturunannya) sebagai 
bagian rukun Iman dan Islam, b. meyakini 
adanya Tahrif (interpolasi) Al-Qur’an yang 
artinya mengingkari autentisitas dan kebenaran 
Al-Qur’an, dan c. mengkafirkan kelompok lain 
yang diluar golongannya karena mereka ber- 
prinsip seorang yang tidak mengimani rukun 
Iman dan Islam yang paling pokok yaitu al- 
Wilayah maka dianggap bukan muslim, fasik 
bahkan kafir bukan hanya umat Islam umum- 
nya tapi juga mencakup para sahabat Nabi yang 
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utama Khalifah Abu Bakr, Umar dan Utsman 
—Radhiyallahu ‘Anhum-, dan semua yang 
bersepakat membaiat mereka. 

7) Adapun Kriteria Aliran Sesat menurut ke- 
putusan Majelis Permusyawaratan Ulama 
(MPU) Aceh di Banda Aceh tahun 2009 me- 
netapkan kriteria yang sama dengan keputusan 
MUI Pusat dalam Rakernas 2006, dengan 
menambahkan 3 kriteria baru yaitu: 1- Me- 
yakini atau mengikuti aqidah yang tidak 
sesuai dengan I’tiqad Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah; 2- Melakukan pensyarahan ter- 
hadap hadits tidak berdasarkan kaidah- 
kaidah ilmu Mushthalah Hadits; 3- 
Menghina dan atau melecehkan para 
Shahabat Nabi Muhammad Sallallahu 
‘Alaihi wa Sallam; ( Kumpulan Undang- 
undang, Peraturan Menteri, Peraturan Dae- 
rah [QanunJ, Peraturan Gubernur, Fatwa 
MPU, Keputusan MPU dan Taushiyah MPU, 
hal. 462.). 

8) Penegasan tentang kesesatan Syi’ah difatwakan 
oleh MUI Jatim, no: Kep-oi/SKF-MUI/JTM/ 
I/2012, tgl 21 Januan 2012, dengan jelas dan 
terang sebagaimana berikut: 

“Membaca... Menimbang... Memperhatikan... 
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Mengingat... Memutuskan: i. Mengukuhkan 
dan menetapkan sejumlah keputusan MUI 
daerah yang menyertakan bahwa ajaran Syi’ah 
(khususnya Imamiah, Itsna Asyariah, Mazhab 
Ahlul Bait, dan semisalnya) serta ajaran- 
ajaran yang mempunyai kesamaan dengan 
faham Syi’ah Imamiyah, Itsna Asyariah adalah 
SESAT DAN MENYESATKAN. 2. Menyatakan 
bahwa penggunaan istilah Ahlul Bait untuk 
pengikut Syi’ah adalah bentuk pembajakan 
kepada Ahlul Bait Rasulullah SAW., 3* 
Merekomendasikan: a. Kepada Umat Islam 
diminta untuk waspada agar tidak mudah 
terpengaruh dengan faham dan ajaran S}i ah 
(khususnya Imamiyah Itsna Asyariah atau 
yang menggunakan nama samaran Madzhab 
Ahlul Bait dan semisalnya); b. Kepada Umat 
Islam diminta tidak mudah terprovokasi 
melakukan tindakan kekerasan (anarkisme), 
karena hal tersebut tidak dibenarkan dalam 
Islam serta bertolak belakang dengan upaya 
membina suasana kondusif untuk kelancaran 
dakwah Islam; c. Kepada pemerintah baik 
Pusat maupun Daerah dimohon agar tidak 

memberikan peluangpenyebaranfaham Syi’ah 

di Indonesia, karena penyebaran faham Syi’ah 
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di Indonesia yang penduduknya berfaham 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah sangat berpeluang 
menimbulkan ketidak stabilan yang dapat 
mengancam keutuhan NKRI; d. Kepada 
pemerintah, baik Pusat maupun Daerah 
dimohon agar melakukan tindakan-tindakan 
sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku antara lain membekukan/melarang 
aktivitas Syi’ah beserta lembaga-lembaga 
yang terkait; e. Kepada pemerintah, baik Pusat 
maupun Daerah dimohon agar bertindak tegas 
dalam menangani konflik yang teijadi, tidak 
hanya pada kejadian saja, tetapi juga faktor 
yang menjadi penyulut teijadinya konflik, 
karena penyulut konflik adalah provokator 
yang telah melakukan teror dan kekerasan 
mental sehingga harus ada penanganan 
secara komprehensif; f. Kepada pemerintah, 
baik Pusat maupun Daerah dimohon agar 
bertindak tegas dalam menangani aliran 
menyimpang karena hal ini bukan termasuk 
kebebasan beragama tapi penodaan agama, 
dan g. Kepada Dewan Pimpinan MUI Pusat, 
dimohon agar mengukuhkan fatwa tentang 
kesesatan Faham Syi’ah khususnya Imamiyah 
Itsna Asyariah atau yang menggunakan nama 
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samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya, 
serta ajaran yang mempunyai kesamaan 
dengan Faham Syi’ah sebagai fatwa yang 
berlaku secara Nasional”. (Ditetapkan oleh 
Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia 
[MUI] Propinsi Jawa Timur di Surabaya 
27 Shafar 1433 H /21 Januari 2012 M, dan 
ditandatangani oleh Ketua Umum KH. 
ABDUSSHOMAD BUCHORI dan Sekretaris 
Umum DRS. H. IMAM TABRONI, MM) 

9) Fatwa MUI Jatim di atas adalah relevan dengan 
Fatwa MUI Pusat, sehingga MUI Daerah 
hanya berhak melaksanakannya. “Fatwa 
MUI Pusat maupun MUI Daerah yang 
berdasarkan pada pedoman yang telah 
ditetapkan dalam surat keputusan ini 
mempunyai kedudukan sederajat dan 
tidak saling membatalkan” (HF MUI, hal. 
8 ); “Terhadap masalah yang telah ada fatwa 
MUI Pusat, maka MUI Daerah hanya berhak 
melaksanakannya” (H F MUI, hal, 8 ). 

10) Oleh karena akidah dan ajaran Syi’ah ber- 
tentangan dengan akidah Ahlussunah wal 
Jama’ah yang diyakini kebenaran dan ke- 
murniannya dari Al-Qur’an dan Sunnah, maka 
Syi’ah itu menyimpang (sesuai penjelasan 
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pasal “Penyimpangan Ajaran Syi’ah”), harus 
diwaspadai (Fatwa MUI tahun 1984), ditolak 
dan tidak diakui (Fatwa MUI tentang Nikah 
Mut’ah tahun 1997 )- Umat Islam Indonesia 
harus memperteguh dan mengokohkan aki- 
dah Ahlussunnah wal Jamaah dan tidak ter- 
pengaruh oleh paham-paham lain yang ber- 
tentangan dengan akidah Ahlussunnah wal 
Jamaah dalam pengertian yang luas diterima 
oleh kaum muslimin di Indonesia dan dunia 
Islam pada umumnya. Namun, dalam me- 
nyelesaikan perselisihan paham, baik yang 
menyangkut hukum fiqih maupun akidah yang 
dianggap menyimpang tetap dikedepankan 
akhlakul kari m ah dan cara-cara berdakwah 
yangsantundantegasdenganhikmah,mau’izah 
hasanah maupun jidal bil ahsan (berdebat 
dengan argumentasi yang paling baik), serta 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. Tidak boleh terjadi 
aksi kekerasan terhadap para pengikut paham 
yang dinilai oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) telah menyimpang. 

11) Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam se- 
jarah perjalanannya selalu mengupayakan 
terwujudnya persatuan Umat Islam Indonesia. 
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Upaya menuju persatuan Umat Islam ( wah - 
datul ummah ) adalah suatu hal yang terpuji 
untuk mewujudkan visi “inna hadzihi um- 
matukum ummatan wahidah”. Persatuan dan 
ukhuwah tidak boleh dinodai oleh dan di- 
maknai sebagai upaya terselubung atau nyata 
mempengaruhi kaum Sunni agar berpindah 
menjadi Syi’ah, dan terus menerus menerbit- 
kan buku dan publikasi yang menyerang akidah 
Sunni. Mengutip Grand Syeikh Al-Azhar, Prof. 
Dr. Ahmad At-Thayyib, menyatakan “ bahwa 
Al-Azhar menolak keras penyebaran ajaran 
Syiah di negeri-negeri Ahlus Sunnah, karena 
hal itu akan merongrong persatuan dunia 
Islam, mengancam stabilitas negara, meme- 
cah belah umat dan membuka peluang ke- 
pada zionisme untuk menimbulkan isu-isu 
perselisihan mazhab diNegara-negaralslam. ” 
Upaya mengulurkan ide persatuan umat akan 
sia-sia jika hal-hal tercela dan tidak patut se- 
cara akidah, syariah dan akhlaq Islam itu masih 
terus berlaku dan disiarkan secara massif. 

12) Majelis Ulama Indonesia (MUI) menuntut 
kepada pihak-pihak yang mewakili dakwah dan 
kepentingan paham Syi’ah di Indonesia untuk 
tidak berambisi mensyi’ahkan (Syi’ahisasi) 
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umat Islam di Indonesia, dan terutama meng- 
hentikan setiap upaya menyebarkan paham- 
pahamnya yang menyimpang seperti keyakin- 
an Tahrif Al-Qur’an dan kebiasaan mencela 
dan melaknat para Sahabat dan Istri-istri 
Nabi ( Ummahatul Mu’minin ) di tengah umat 
muslim di Indonesia dalam bentuk tertulis, 
media cetak, dan elektronik, karena hal itu 
sangat jelas memfitnah ajaran-ajaran prinsip 
Islam dan memecah belah umat Islam di 
Indonesia. Mengutip pernyataan Grand Syeikh 
Al-Azhar, Prof. Dr. Ahmad Al-Thayyeb, “ Kami 
juga sangat menyesalkan celaan dan pele- 
cehan terhadap para sahabat dan istri Nabi 
SAW yang terus menerus kami dengar dari 
kalangan Syiah, yang tentu saja hal itu sangat 
kami tolak. Perkara serius lainnya yang kami 
tolak adalah upaya penyusupan penyebaran 
Syiah di tengah masyarakat muslim di 
Negara-negara Sunni” Secara khusus, buku 
“Dialog Sunnah-Syi’ah” (teijemah kitab Al- 
Muraja’at) karya Syarafuddin al-Musawi dan 
sejenisnya yang menyerang dan memutar- 
balikkan konsep dan ajaran Islam harus di- 
hentikan penerbitannya dan ditarik dari 
peredaran. 
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13) Terkait upaya Taqrib (pendekatan) antara 
Sunni-Syiah, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
memandang gerakan Taqrib selama ini di- 
kendalikan Syiah untuk kepentingan mereka 
dengan mengorbankan akidah dan simbol- 
simbol ahlusunnah. Beberapa ulama besar 
Sunni telah merasakan sendiri pengalaman 
Taqrib dan pada akhirnya meragukan efek- 
tifitasnya. Seperti yang dinyatakan oleh Grand 
Syekh Al-Azhar Cairo, Prof. Dr. Ahmad Al- 
Tayyeb mengatakan, “ Meski para ulama besar 
Al-Azhar terdahulu pernah terlibat di dalam 
berbagai konferensi persatuan Islam antara 
Sunni dan Syiah guna melenyapkan fitnah 
yang memecah belah umat Islam, penting 
saya garis bawahi bahwa seluruh konferensi 
itu nyatanya hanya ingin memenangkan ke- 
pentingan kalangan Syiah (Imamiyah) dan 
mengorbankan kepentingan, akidah dan 
simbol-simbol Ahlu Sunnah, sehingga upaya 
taqrib itu kehilangan kepercayaan dan kre- 
dibilitasnya seperti yang kami harapkan.” 

Di dalam fatwanya Syaikh Yusuf al-Qardhawi, 
Ketua Persatuan Ulama Islam Internasional 
dan anggota dewan tinggi ulama senior ( ‘Hai’ah 
Kibar Ulama”) Al-Azhar menegaskan sikapnya 
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terhadap gagasan Taqrib’, “Sesungguhnya 
sejak saya ikut serta di dalam Muktamar 
Pendekatan Madzhab (Taqrib ), saya telah 
menemukan beberapa poin penting yang 
membuat pendekatan ini tidak akan terjadi jika 
poin-poin ini diabaikan atau tidak diberikan 
hak-haknya. Semua ini telah saya jelaskan 
dengan sejelas-jelasnya pada saat kunjungan 
saya ke Iran 10 tahun yang silam. Di sini saya 
hanya mengacu kepada 3 perkara: Pertama, 
Kesepakatan untuk tidak mencerca para 
sahabat. Karena kita tidak bisa dipertemukan 
atau didekatkan jika masih seperti itu. Karena 
saya mengatakan: Semoga Allah meridhai 
mereka (para sahabat), sedangkan engkau 
(Syi’ah) berkata: Semoga Allah melaknat me- 
reka. Sedangkan antara kata ridha dan laknat 
memiliki perbedaan yang sangat besar. Kedua, 
Dilarang menyebarkan sebuah madzhab di 
sebuah daerah yang dikuasi oleh madzhab 
tertentu. Atau seperti yang dikatakan oleh 
Syaikh Muhammad Mahdi Syamsuddin de- 
ngan istilah pengsyi’ahan (ekspor madzhab 
Syi’ah ke negara lain). Ketiga, Memperhatikan 
hak-hak minoritas, terutama jika monoritas 
tersebut adalah madzhab yang sah. Inilah 
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sikap saya. Saya tidak akan menjadi penyeru 
kepada ‘peleburan prinsip’ atau menjadi 
orang-orang yang berhamburan kepada usaha 
Taqrib (pendekatan Sunni — Syi’ah) tanpa 
syarat dan ketentuan.” ( Fatawa Mu’ashirah, 
Jilid.4 hlm. 230-290) 

14) Selain menolak ekspor mazhab Syiah (Syia- 
hisasi) ke negara-negara Sunni, Majelis Ulama 
Indonesia juga menyoroti isi kesepakatan 
Risalah Amman tahun 2005. Kaum Rafidhah 
berlindung di balik konsensus Deklarasi 
Amman untuk legitimasi ajaran dan penye- 
baran Syiah. Penting dicatat bahwa Risalah 
Amman bukanlah kesepakatan pembenaran 
atas penyimpangan akidah. “RisalahAmman 
bukanlah cek kosong , Risalah Amman bukan 
pula kesepakatan pembenaran atas keyakin- 
an menyimpang Rafidhah, yaitu doktnn 
takfir dan caci-maki kepada para pembesar 
Sahabat dan isteri Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wassalam, apalagi pembenar doktrin tahrif, ” 
kata seorang pakar Syiah Prof. Mohammad 
Baharun, yang juga mengetuai Komisi Hukum 
dan Perundang-undangan MUI. Solusi damai 
antara Syiah dan Sunni justru dengan mem- 
buat jarak yang jelas dan tidak mengelabui 


128 - Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia 


umat. “Karena perbedaannya bukan di ranah 
mazhab fiqih saja, melainkan keyakinan 
akidah ujarnya. Risalah Amman 2005 juga 
tidak mengikat seluruh ulama yang hadir. 
Faktanya adalah Syaikh Dr. Yusuf Al-Qara- 
dhawi (Ketua Persatuan Ulama Islam Inter- 
nasional) yang ikut tercantum namanya se- 
bagai penandatangan Risalah Amman, telah 
menerbitkan tiga (3) fatwa tentang Syiah 
Imamiyah di dalam kitab “Fatawa Mu’a- 
shirah” )i\id 4 yang terbit pada tahun 2009. 
Dalam fatwanya, beliau membongkar akidah 
Syiah Imamiyah dengan membentangkan 
pokok-pokok perbedaan akidah antara Ahlus 
Sunnah dan Syiah, hukum mencaci para 
sahabat Nabi dan sikapnya tentang pendekatan 
(Taqrib) sunni-syiah pasca Muktamar Doha- 
Qatar tanggal 20-22 Januari 2007. 

15) Majelis Ulama Indonesia (MUI) memandang 
akar masalah menjamurnya Syi’ah di Indonesia 
adalah karena adanya perhatian yang besar 
dari pemerintah Iran melalui jalur pendidikan, 
kebudayaan dan keagamaan. Dalam konteks 
ini, MUI meminta kepada Pemerintah RI 
untuk membatasi keijasama bilateral itu 
hanya dalam bidang politik dan ekonomi- 
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perdagangan, dan tidak merambah bidang 
pendidikan, kebudayaan dan keagamaan. 
Seperti dimaklumi bahwa perkembangan 
infiltrasi ajaran Syi’ah di Indonesia masuk 
melalui ketiga jalur tersebut. Kebijakan politik 
itu perlu diambil segera oleh Pemerintah RI 
Cq. Kementerian Luar Negeri RI, Kementerian 
Agama RI, dan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI untuk menghentikan laju 
perkembangan gerakan Syi’ah di Indonesia 
yang dirasakan sangat meresahkan umat Islam 
di Indonesia, berpotensi mengancam stabilitas 
Negara, dan memecah belah persatuan dan 
kesatuan bangsa. 


Semoga Allah SWT membimbing kita semua 
baik ulama, umara, dan umat Islam ke jalan lurus 
yang diridhai Allah SWT. Amiin. 
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l) Fatwa Hadratu Syaikh Hasyim Asy’ari 
(1875-1947), Rais Akbar Nahdlatul Ulama 
dan Pahlawan Nasional 
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Di antara mereka juga ada golongan Rafidhah 
yang suka mencaci Sayidina Abu Bakr dan ‘Umar 
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RA., membenci para sahabat nabi dan berlebihan 
dalam mencintai Sayidina ‘Ali dan anggota ke- 
luarganya, semoga Allah meridhoi mereka semua. 
Berkata Sayyid Muhammad dalam Syarah Qamus , 
sebagian mereka bahkan sampai pada tingkatan 
kafir dan zindiq, semoga Allah melindungi kita 
dan umat Islam dari aliran ini. Berkata Al-Qadhi 
‘Iyadh dalam kitab As-Syifa bi Ta’rif Huquq Al- 
Musthafa , dari Abdillah ibn Mughafal, Rasu- 
lullah SAW bersabda: Takutlah kepada Allah , 
takutlah kepada Allah mengenai sahabat-saha- 
batku. Janganlah kamu menjadikan mereka se- 
bagai sasaran caci-maki sesudah aku tiada. 
Barangsiapa mencintai mereka, maka semata- 
mata karena mencintaiku. Dan barang siapa 
membenci mereka, maka berarti semata-mata 
karena membenciku. Dan barangsiapa menyakiti 
mereka berarti dia telah menyakiti aku, dan 
barangsiapa menyakiti aku berarti dia telah me- 
nyakiti Allah. Dan barangsiapa telah menyakiti 
Allah dikhawatirkan Allah akan menghukumnya. 
(HRal-Tirmidzi dalam Sunan al-Tirmidzi Juz V/hal. 
696 hadits No. 3762). Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kamu mencela para sahabatku. Maka 
siapa yang mencela mereka, atasnya laknat dari 
Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah 
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Ta’ala tidak akan menerima amal darinya pada 
hari kiamat, baik yang wajib maupun yang sunnah. 
(HR. Abu Nu’aim, Al-Thabrani dan Al-Hakim) 
Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kamu men- 
caci para sahabatku, sebab di akhir zaman nanti 
akan datang suatu kaum yang mencela para 
sahabatku, maka jangan kamu menyolati atas 
mereka dan shalat bersama mereka, jangan kamu 
menikahkan mereka dan jangan duduk-duduk 
bersama mereka, jika sakit jangan kamu jenguk 


mereka. Nabi SAW telah kabarkan bahwa mencela 
dan menyakiti mereka adalah juga menyakiti Nabi, 
sedangkan menyakiti Nabi haram hukumnya. 
Rasul SAW bersabda: Jangan kamu sakiti aku 
dalam perkara sahabatku, dan siapa yang me- 
nyakiti mereka berarti menyakiti aku. Beliau 
bersabda. Jangan kamu menyakiti aku dengan 
cara menyakiti Fatimah. Sebab Fatimah adalah 
darah dagingku, apa saja yang menyakitinya 
berarti telah menyakiti aku. (Kitab Risalah Ahli 


Sunnah ival Jama’ah, hlm.9-10) 
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Kyai Hasyim menukil fatwa al-Qadhi ‘Iyadh dalam 
kitab al-Syifa yang menjelaskan golongan orang- 
orang yang dipastikan kekafirannya dari pemeluk 
Islam. Beliau menulis, “ Telah berkata penulis 
kitab al-Anwar: dan dipastikan kekafiran setiap 
orang yang mengatakan suatu ucapan yang 
mengantarkan kepada kesimpulan bahwa seluruh 
umat telah sesat dan para sahabat telah kafir..” 
( Risalah Ahli Sunnah ival Jama’dh, hlm.14) 
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Dan sampaikanlah secara terang-terangan apa yang 
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diperintahkan kepada kamu agar bid’ah-bid ah bisa 
diberantas dari semua orang di kota dan desa, 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika telah muncul 
fitnah-fitnah dan bid’ah-bid’ah serta para sahabatku 
dicaci maki, maka seorang alim harus menampilkan 
ilmunya. Siapa yang tidak melakukan hal itu maka 
ia akan terkena laknat Allah, para malaikat dan 
seluruh manusia.” Ditakhrij oleh al-Khatib al- 
Baghdadi dalam kitab al-Jami’ fi Adab al-Rawi wa 
al-Sami’. (Kitab Muqaddimah Qanun Asasi 
Jam’iyah NU, hlm.25-26) 

2) Prof. DR. HAMKA (1908-1981), Pahlawan 
Nasional, Tokoh Muhammadiyah dan Ketua 
Umum MUI Pusat periode 1975-1980. 

Kita di Indonesia ini adalah golongan Sunni. 
Jelasnya ialah bahwa dalam menegakkan ’aqidah, 
kita menganut faham Abui Hasan Al-Asy’ari dan 
Abu Mansur Al-Maturidiy. Di dalam amalan syariat 
Islam kita pengikut mazhab Syah ’i terutama dan 
menghargai juga ajaran-ajaran dari ketiga imam 
yang lain (Hanafi, Maliki, Hambali)... 

Menilik kesemuanya ini dapatlah saya, sebagai 
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, atau sebagai 
pribadi menjelaskan pendirian saya sehubung- 
an dengan Revolusi Iran: 1) sesuai dengan pream- 
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bul dari UUD RI, saya simpati atas revolusi yang 
telah berlaku di negeri Iran. Saya simpati karena 
mereka telah menentang feodalisme Kerajaan 
Syah yang tidak adil. 2) karena ternyata bahwa 
Revolusi Islam-nya ialah berdasar mazhab Syi’ah, 
maka kita tidak berhak mencampuri urusan dalam 
negeri orang lain, dan saya pun tetap seorang Sunni 
yang tak perlu berpegang pada pendapat orang 
Syi’ah dan ajaran-ajaran Ayatullah. Ketika saya di 
Iran, datang 4 orang pemuda ke kamar hotel saya, 
dan dengan bersemangat mereka mengajari saya 
tentang revolusi dan menyatakan keinginannya 
untuk datang ke Indonesia guna mengajarkan revo- 
lusi Islam Syi’ah itu di Indonesia. Kami meneri- 
manya dengan senyum simpul. Boleh datang se- 
bagai tamu, tetapi ingat, kami adalah bangsa yang 
merdeka dan tidak menganut Syi’ah!, ujar saya. 
(Artikel Buya Hamka, Majelis Ulama Indonesia 
Bicaralah !, Harian Umum KOMPAS tanggal 11- 
12-1980) 

3) DR. Muhammad Natsir (1908-1994), 
Pahlawan Nasional, Mantan Perdana 
Menteri RI dan Pendiri Dewan Dakwah 
Islamiah Indonesia (DDII). 

Semenjak permulaan tahun delapan puluhan 
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mulailah berdatangan kitab-kitab mengenai aliran 
Syi’ah dalam bahasa Arab melalui beberapa alamat 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur dan beredar dari 
tangan ke tangan. Para alim ulama kita tahu, tapi 
diam. Sementara itu mulailah terbit buku-buku 
dan brosur-brosur tentang aliran Syi’ ah dalam 
bahasa Indonesia. Ada berupa karangan sendiri, 
ada yang berupa teijemahan dari buku-buku 
Inggeris. Diterbitkan di Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur dan lain-lain serta mendapat pasar- 
an pembaca yang luas juga, terutama di kalang- 
an angkatan muda kita. Selangkah lagi, kelom- 
pok kelompok dari kalangan mahasiswa dan pe- 
lajar-pelajar kita sudah mulai ziarah ke Teheran 
melalui Kuala Lumpur dan New Delhi, sekalipun 
peperangan Iran-Iraq sedang berkobar. Sekem- 
balinya membawa literatur aliran Syi’ah. Yang 
menarik perhatian pula ialah bahawa ada di 
antara pemuda-pemuda kita itu meletakkan se- 
buah batu kecil di depan tempat sujud. Memang 
begitu antara lain cara shalat yang dilakukan oleh 
banyak penganut aliran Syi’ah. Sewaktu-waktu 
ada yang bersedia shalat beijema’ah bersama 
teman-teman lain berimamkan seorang yang 
bukan Syi’ah. Tetapi kemudian diulanginya lagi 
shalat itu juga sendirian. Menurut pelajaran yang 
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mereka terima, tidak sah shalat bila diimami oleh 
seorang yang bukan Syi’ah. Kalau perkembangan 
sudah demikian, apakah para alim ulama kita di 
Indonesiapatut“mendiamkansaja”?Takpatut,dan 
tidak boleh! “Kata beijawab, gayung bersambut!” 
(Pengantar buku “Syi’ah dan Sunnah ” karya Ihsan 
Ilahi Zahir, teijemahan Bey Arifin, PT. Bina Ilmu 
Surabaya 1984, hal. 9-10) 

4) KH. Hasan Basri (1920-1998), Ketua 
Umum MUI Pusat periode 1985-1998. 

Adapun masalah Syi’ah yang pada hari ini di- 
seminarkan, Alhamdulillah pada tahun 1993 
bulan April, ulama-ulama Indonesia diundang 
berkumpul di Brunei Darussalam. Dari Malaysia, 
dari Singapura dari Indonesia dan Brunei tuan 
rumahnya. Dari Indonesia saya ingat, kita me- 
nyusun suatu delegasi yang cukup kuat waktu itu, 
termasuk Rais Aam NU, KH. Ilyas Ruhiat, Al m. 
KH. Azhar Basyir, Ketua Umum Muhammadiyah 
dari Yogya, beliau masih hidup waktu itu, saya 
sendiri dari Majelis Ulama. Kita berkumpul 
disana, bersama seluruh ulama dari Malaysia, 
Singapura, dan Brunei. Kita mengadakan seminar, 
namanya seminar Aqidah. Ini bukunya, masih 
saya simpan. Jadi, semua berikrar pada waktu 
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itu, delegasi dari empat Negara, bahwa kita harus 
menyelamatkkan kawasan tanah air kita ini, dari 
aqidah menyimpang. Ada dua keputusan waktu 
itu, ijma’nya ulama-ulama empat Negara ini. 
Yang pertama, kita ini Sunni, Ahlussunnah wal 
Jamaah. Baik Malaysia, Indonesia, Singapura, 
Brunei, adalah Sunni. Kita bukan Syi’i, itu jelas. 
Itu ikrar kita, pada waktu itu bersama-sama 
dalam seminar itu. Kemudian yang kedua adalah 
mazhab dalam fiqih. Semua sepakat pada waktu 
itu, mazhab kita mazhab Syafi’i namun diizinkan 
untuk pindah dari Syafi’i, tetapi tidak keluar dari 
salah satu mazhab yang empat. Itu keputusan 
di Brunei. Saya kira ikrar ulama-ulama kita ini 
penting. Sebab yang hadir adalah ulama-ulama 
yang membawa aspirasi ummat seluruh tanah air 
dari empat Negara, baik Malaysia, baik Brunei. 
Brunei, sebagai Negara kecil, dia ketat sekali 
menjaga tentang Syi’ah ini. Dia jaga di imigrasi. 
Kalau masuk Brunei kalau dia curiga apa orang 
itu Syi’ah, apa ahmadiyah, ia akan ditolak di 
imigrasi dan hari itu juga akan dikeluarkan dia, 
dikembalikan dia, tidak diterima dia masuk 
kedalam negeri Brunei. Praktek ini dilakukan 
di Brunei. Mereka hanya Negara kecil, begitu, 
orangnya sedikit, tapi punya banyak uang. Jadi, 
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dia dapat menyelanggarakan ini dengan baik. Kita 
belum sampai kesana. Di Imigrasi tidak ditanya 
apa mazhab saudara, apakah Syi’ah apakah Sunni, 
belum lagi itu. paling-paling yang ditanya: “Bawa 
Ekstasi atau narkotik?” 

Kalau dari segi ajaran bahaya Syi’ah melebihi 
ekstasi dan narkotik. Sebab, dia merecuni aqidah. 
Kalau ekstasi dan narkotik dia meracuni fisik, fisik 
manusia. Tapi kalau aqidah diracuni, itu sangat 
berbahaya sekali bagi manusia. Majelis Ulama 
pernah memutuskan bahwa aqidah Syi’ah ini tidak 
benar. Kemudian kita didatangi duta-duta besar 
dari mana-mana. Yang satu mendukung kita, 
bagus sekali. Tapi satu duta besar yang datang: 
“kenapa kok tidak menyetujui Syi’ah?”. Saya 
katakan: “Kami menyelamatkan aqidah kami, 
menyelamatkan umat kami”. 

Itu yang diputuskan Majelis Ulama. Jadi jangan 
dibawa-bawa masalah politik apalagi politik 
Negara ini masing-masing ada masalah. Jadi 
jangan dibawa-bawa. Murni kita pada hari ini, 
secara ilmiah, membicarakan Syi’ah ini, dengan 
kepala dingin. Tunjukkan. (KH. Hasan Basri, Ketua 
Umum Majelis Ulama Indonesia Pusat, Mengapa 
Kita Menolak Syi’ah hal. xxx-xxxiii, tanggal 19 
Jumadil ‘Ula 1418H/ 21 September 1997 M) 
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